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PERATURAN WALIKOTA BLITAR

NOMOR 66 TAHUN 2022
TENTANG

PERUBAHAN RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH

KOTA BLITAR TAHUN 2022

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALIKOTA BLITAR,
bahwa berdasarkan hasil audit atas laporan keuangan
tahun 2020, terdapat Sisa Lebih Perhitungan Anggaran
(SilPA) yang harus digunakan untuk tahun 2022;
bahwa berdasarkan evaluasi hasil pelaksanaan RKPD
dalam tahun berjalan, adanya perkembangan yang tidak
sesuai dengan asumsi prioritas pembangunan Daerah,
kerangka ekonomi dan keuangan Daerah, rencana
program dan kegiatan sehingga perlu dilakukan
percepatan realisasi kinerja Daerah maupun Perangkat
Daerah dalam mendukung pencapaian visi dan misi
Walikota Blitar;
bahwa untuk melaksanakan Pasal 355 Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah tentang Rancangan Peraturan Daerah
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah,
Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah, perlu disusun Perubahan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD) Kota Blitar Tahun 2022;




d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a, b dan ¢, perlu menetapkan
Peraturan Walikota tentang Perubahan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD) Kota Blitar Tahun 2022;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah Kota Kecil dalam Lingkungan
Propinsi Jawa Timur, Jawa Tengah dan Jawa Barat
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 13 Tahun 1954 tentang Pengubahan Undang-
Undang Nomor 16 dan Nomor 17 Tahun 1950 (Republik
Indonesia Dahulu) Tentang Pembentukan Kota-Kota
Besar dan Kota-Kota Kecil di Jawa (Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 40, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 551);

2. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari
Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3851);

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4286);

4, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

5. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

6. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang
Pelayanan Publik (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 112, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor S038);

7. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan
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10.

11.

12.

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234), sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor
13 Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 143, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6801);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5597), sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);
Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang
Administrasi Pemerintahan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 292 Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5601});
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta
Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6573);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang
Hubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6757);

Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 1982 tentang
Perubahan Batas Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat Il
Blitar (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1982
Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3243);




13.

14.

15.

16.

) by

18.

19.

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan Tata Cara Penyusunan Pengendalian Dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4817);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5888) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun
2019 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah
Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 187, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6402);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 73, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6041});

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang
Standar Pelayanan Minimal (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 2, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6178);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322);
Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang
Laporan dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintah
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 52 Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6323);

Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2011 tentang Pembentukan  Peraturan
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20.

21.

22,

23.

24,

Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 199), sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 76 Tahun
2021 tentang Perubahan atas Peraturan Presiden Nomor
87 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 186);

Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2019 tentang
Percepatan Pembangunan Ekonomi di Kawasan Gresik -
Bangkalan - Mojokerto - Surabaya - Sidoarjo -
Lamongan, Kawasan Bromo - Tengger - Semeru, serta
Kawasan Selingkar Wilis dan Lintas Selatan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 225);
Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
Tahun 2020-2024 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 225);

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
Tahun 2020-2024 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 10);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 15 Tahun 2008
tentang Pedoman Umum Pelaksanaan Pengarusutamaan
Gender Di Daerah sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 67 Tahun 2011
tentang perubahan atas tentang Pedoman Umum
Pelaksanaan Pengarusutamaan Gender Di Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor
927);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036),
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018 tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
80 Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk Hukum




25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018
Nomor 157);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 5 Tahun 2017
tentang Pedoman Nomenklatur Perangkat Daerah
Provinsi dan Daerah Kabupaten/Kota yang
Melaksanakan Fungsi Penunjang Penyelenggaraan
Urusan Pemerintahan (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 197);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah tentang Rancangan
Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita  Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 nomor 1312);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 100 Tahun 2018
tentang Penerapan Standar Pelayanan Minimal (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1540);
Peraturan Kementerian Dalam Negeri Nomor 56 Tahun
2019 tentang Pedoman Nomenklatur Dan Unit Kerja
Sekretariat Daerah Provinsi Dan Kabupaten/Kota (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 970);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019
tentang Sistem Informasi Pemerintahan Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1114j;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019
tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
1447);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor

;




Memperhatikan

Menetapkan

32.

33.

35.

36.

1781);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 81 Tahun 2022
tentang Pedoman Penyusunan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah Tahun 2023 (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 590);

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 9 Tahun
2019 tentang Pengarusutamaan Gender (Lembar Daerah
Provinsi Jawa Timur Tahun 2019 Nomor 7 Seri D,
Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Jawa Timur
Nomor 96);

Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
(Lembaran Daerah Kota Blitar Tahun 2016 Nomor 4)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah
Nomor 7 Tahun 2021 tentang Perubahan Atas Peraturan
Daerah Nomor 4 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah (Lembaran Daerah Kota
Blitar Tahun 2021 Nomor 7);

Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2018 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah (Lembaran Daerah
Kota Blitar Tahun 2018 Nomor 6);

Peraturan Daerah Kota Blitar Nomor 4 Tahun 2021
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Kota Blitar Tahun 2021-2026 (Lembaran Daerah
Kota Blitar Tahun 2021 Nomor 4);

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun
2021 tentang Hasil Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi
Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan Daerah;

MEMUTUSKAN

PERATURAN WALIKOTA TENTANG PERUBAHAN RENCANA
KERJA PEMERINTAH DAERAH KOTA BLITAR TAHUN 2022

Pasal 1

Dalam Peraturan Walikota ini yang dimaksud dengan :




10.

Daerah adalah Kota Blitar.

Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kota Blitar.
Kepala Daerah yang selanjutnya disebut dengan
Walikota adalah Walikota Blitar.

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya
disingkat DPRD adalah Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah Kota Blitar.

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah vyang
selanjutnya  disingkat Bappeda adalah Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Blitar.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah yang
selanjutnya  disingkat RPJMD adalah dokumen
perencanaan pembangunan daerah untuk kurun waktu
o (lima) tahun, yang secara substansif RPJMD
merupakan penjabaran dari visi, misi dan program kerja
Walikota Blitar terpilih setelah diselaraskan dengan arah
kebijakan dan  pokok-pokok program = Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) dan
Rencana Pembangunan Nasional (RPJMN] maupun
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Provinsi.

Rencana Kerja Pemerintah Daerah yang selanjutnya
disingkat RKPD adalah Dokumen rencana pembangunan
tahunan daerah untuk kurun waktu 1 (satu) tahun.
Rencana Kerja dan Anggaran Perangkat Daerah yang
selanjutnya disingkat RKA-PD adalah dokumen
perencanaan dan penganggaran yang berisi rencana
pendapatan, rencana belanja program dan kegiatan
perangkat daerah serta rencana pembiayaan sebagai
dasar penyusunan APBD.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang
selanjutnya  disingkat APBD adalah Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Kota Blitar.

Rencana Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya
disingkat Renja-PD adalah dokumen perencanaan
perangkat daerah untuk kurun waktu 1 (satu) tahun.




Pasal 2
(1) Perubahan RKPD Tahun 2022 digunakan sebagai :
a. pedoman perumusan penyempurnaan rancangan
akhir perubahan Renja-PD;
b. pedoman bagi Pemerintah Daerah untuk

penyusunan Rancangan Perubahan APBD Tahun
2022,

Pasal 3
(1) Perubahan RKPD Tahun 2022 sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 disusun dengan sistematika sebagai

berikut :

BAB | :  Pendahuluan

BAB 11 . Evaluasi Hasil Triwulan I Tahun 2022

BABIIl : Kerangka Ekonomi Daerah dan
Kebijakan Keuangan Daerah

BABIV : Sasaran dan Prioritas Pembangunan
Daerah

BAB V :  Rencana Kerja dan Pendanaan Daerah

BABVI : Penutup

(2) Rincian Perubahan RKPD Tahun 2022 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran
Peraturan ini.

Pasal 4
Kepala Bappeda mempunyai tugas dan bertanggung jawab
untuk menelaah kesesuaian rancangan akhir perubahan
Renja-PD dengan Perubahan RKPD Tahun 2022,

Pasal 5

Dalam penyusunan rancangan Kebijakan Umum APBD tahun

2022 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 maka :

a. Perangkat Daerah wajib menggunakan Perubahan RKPD
Tahun 2022 sebagai bahan pembahasan kebijakan
umum dan prioritas plafon anggaran sementara;

b. semua Perangkat Daerah wajib mengacu dan
menggunakan Perubahan RKPD Tahun 2022 dalam




=10:=

melakukan pembahasan rencana kerja dan anggaran.

Pasal 6
Peraturan Walikota ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Walikota ini dengan
penempatannya dalam Berita Daerah Kota Blitar.

Ditetapkan di : Blitar
Pada Tanggal . 21 Juli 2022
WALIKOTA BLITAR

ttd.

SANTOSO

Diundangkan di Blitar
Pada Tanggal 21 Juli 2022
SEKRETARIS DAERAH KOTA BLITAR
ttd.

Priyo Suhartono
BERITA DAERAH KOTA BLITAR TAHUN 2022 NOMOR 66

Salinan sesuai dengan aslinya
KEPALA BAGIAN HUKUM,

/¥

AHMAD TOBRONI, S.H.
NIP. 19670909 199803 1 008




LAMPIRAN

PERATURAN WALIKOTA BLITAR
NOMOR 66 TAHUN 2022
TENTANG

PERUBAHAN RENCANA

KERJA

PEMERINTAH DAERAH KOTA BLITAR

TAHUN 2022

BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perencanaan pembangunan daerah mempunyai peran yang
signifikan dalam mendorong perkembangan daerah. Perencanaan
pembangunan memberikan arah dan prioritas dalam pelaksanaan
pembangunan. Dinamika dalam pembangunan daerah menyebabkan
Pemerintah Daerah harus melakukan perubahan dokumen perencanaan
pembangunan. Dinamika tersebut disebabkan salah satunya adalah
adanya kebijakan nasional yang berimplikasi pada ketidaksesuaian
kerangka ekonomi dan kerangka keuangan daerah. Oleh karena itu,
perlu dilakukan penyesuaian dokumen perencanaan pembangungan
daerah.

RKPD merupakan dokumen perencanaan tahunan yang
berpedoman pada Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD). Penyusunan RKPD merupakan pelaksanaan dar
amanat Undang - Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (SPPN) dan Undang - Undang
nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah. RKPD memuat
rancangan kerangka ekonomi daerah, prioritas pembangunan daerah,
rencana kerja dan pendanaannya baik yang dilaksanakan oleh
Pemerintah Daerah maupun yang ditempuh dengan mendorong
partisipasi masyarakat. RKPD juga merupakan acuan dalam
menyempurnakan Rencana Kerja (Renja) Perangkat Daerah.




Mengacu Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah, Pasal 343 (1) menyebutkan bahwa Perubahan RKPD
dan Renja Perangkat Daerah dapat dilakukan apabila berdasarkan hasil
evaluasi pelaksanaannya dalam tahun berjalan menunjukkan adanya
ketidaksesuaian dengan perkembangan keadaan. Selanjutnya
Rancangan perubahan RKPD disusun dengan berpedoman pada
Peraturan Daerah tentang RPJMD dan Hasil evaluasi pelaksanaan RKPD
sampai dengan Triwulan II Tahun berkenaan.

Pemerintah Kota  Blitar, melalui Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah, mengkoordinasikan, mensinergikan, dan
mengharmonisasikan penyusunan RKPD Kota Blitar Tahun 2022. RKPD
tahun 2022 merupakan tahun pertama pelaksanaan RPJMD Kota Blitar
Tahun 2021 - 2026. Dalam perkembangannya setelah ditetapkan
melalui Peraturan Walikota Blitar Nomor 39 Tahun 2021 tentang
Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kota Blitar Tahun 2022 terdapat
perubahan kebijakan yang harus diselaraskan dengan prioritas
pembangunan, perubahan kebijakan pendapatan dan belanja tahun
2022 yang didasarkan pada evaluasi kinerja sampai dengan triwulan II
tahun 2022, sehingga perlu penyesuaian sub kegiatan pada Perangkat
Daerah.

Berikut adalah beberapa pertimbangan yang mendorong
dilaksanakannya Perubahan RKPD Kota Blitar Tahun 2022 antara lain :
1. Perubahan pendapatan daerah, baik yang bersumber dari

pendapatan asli daerah, dana perimbangan dan lain-lain
pendapatan yang sah;

2. Pemanfaatan sisa anggaran lebih (SILPA) tahun 2021 yang harus
digunakan untuk perubahan anggaran tahun 2022 sesuai Laporan
Realisasi Anggaran (LRA); dan

3. Perubahan belanja daerah terkait prioritas pembangunan yang
fokusnya tetap diarahkan pada penanganan dan pemulihan Covid-

19, utamanya pada sektor ekonomi dan kesehatan, dan




penyesuaian anggaran atas evaluasi kebutuhan Perangkat Daerah
yang dipandang prioritas serta efisiensi anggaran maupun hal-hal
yang terkait penyesuaian alokasi belanja lainnya guna
mendukung pencapaian kinerja tahun 2022,

Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka perlu dilakukan
perubahan Rencana Kerja Pembangunan Daerah (P-RKPD) Kota Blitar
Tahun 2022 untuk menjaga konsistensi, keselarasan dan
kesinambungan dalam upaya pencapaian visi dan misi Kota Blitar.

1.2 Dasar Hukum Penyusunan

Landasan perundang - undangan penyusunan perubahan RKPD

Kota Blitar Tahun 2022 adalah :

1. Undang - Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 164, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

3. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4438) ;

4, Undang - Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005 - 2025
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan Tata
Cara Penyusunan Pengendalian Dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4817},

6. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2009 Tentang Pelayanan Publik
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 112,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5038);

7. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
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s O 95

12.

13.

14.

15.

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);
Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
114) ;

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan
dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 73, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 604 1);

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar
Pelayanan Minimal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2018 Nomor 2, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6178) ;

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah {Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6322) ;

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan Dan
Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 52, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6323);

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 245,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6573);
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang — Undang Nomor 1 Tahun
2020 tentang Kebijakan Keuangan Negara dan Stabilitas Sistem
Keuangan untuk Penanganan Pandemi Corona Virus Disease 2019
(COVID -19) dan/atau dalam rangka menghadapi ancaman yang
membahayakan Perekonomian Nasional dan/atau Stabilitas Sistem
keuangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 87);

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2020
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18.

19.

20.

21.

22.

23.

tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
{(RPJMN) 2020 - 2024 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2020 Nomor 10);

Peraturan Presiden Nomor 85 Tahun 2021 tentang Rencana Kerja
Pemerintah Tahun 2022 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2021 Nomor 211);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 67 Tahun 2011 tentang
Pedoman Pelaksanaan Pengarusutamaan Gender di Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 927),;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 5 Tahun 2017 tentang
Pedoman Nomenklatur Perangkat Daerah Provinsi dan Daerah
Kabupaten/Kota yang Melaksanakan Fungsi Penunjang
Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 197);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 1312);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 100 Tahun 2018 tentang
Penerapan Standar Pelayanan Minimal (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 1540);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 56 Tahun 2019 tentang
Pedoman Nomenklatur dan Unit Kerja Sekretariat Daerah Provinsi
dan Kabupaten/Kota (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 970];

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang
Sistem Informasi Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1114};

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur  Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);
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Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2020 tentang
Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomeor 13 Tahun
2013 tentang Laporan dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 22020 Nomor
288);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang
Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1781);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2021 tentang
Pedoman Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun
2022 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 496);
Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
215/PMK.07/2021 tentang Penggunaan, Pemantauan, dan
Evaluasi Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Tembakau;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 050-
5889 Tahun 2021 Hasil Verifikasi, Validasi, Inventarisasi,
Klasifikasi, Kodefikasi  dan Nomenklatur  Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 17 Tahun 2021 tentang
Pengelolaan Transfer ke Daerah dan Dana Desa Tahun Anggaran
2021 dalam rangka Mendukung Penanganan Pandemi Corona Virus
Disease 2019 (COVID - 19) dan Dampaknya;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 25 Tahun 2021 Penetapan
Kurang Bayar, Lebih Bayar, dan Alokasi Sementara Kurang Bayar
Dana Bagi Hasil pada Tahun 2021;

Surat Dirjen Bina Keuangan Daerah Kementerian Dalam Negeri RI
Nomor 906/923/keuda perihal Hasil Inventarisasi dan Pemetaan
(Mapping) klasifikasi, kodefikasi dan nomenklatur perencanaan
pembangunan dan keuangan daerah terkait penggunaan DBH-
CHT, DAK Fisik, DAK Non Fisik untuk kegiatan P2UKM, B2LPS,
BOKB dan FPM dan DID, berdasarkan Permendagri Nomor 90
Tahun 2019 dan Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-3708
Tahun 2020;

Surat Dirjen Bina Keuangan Daerah Kementrian Dalam Negeri RI
Nomor 906/1351 /keuda perihal Hasil Inventarisasi dan Pemetaan
(Mapping) Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah terkait DAK Fisik Bidang




33.

34.

38.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

Pendidikan, Sanitasi dan Lingkungan Hidup serta DAK Non Fisik
Jenis Dana Pelayanan Perlindungan Perempuan dan Anak;

Surat Dirjen Bina Keuangan Daerah Kementrian Dalam Negeri RI
Nomor 440/2757 /keuda perihal Hasil Inventarisasi dan Pemetaan
(Mapping) Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah terkait DAK Fisik Bidang
Pendidikan, Sanitasi dan Lingkungan Hidup serta DAK Non Fisik
Jenis Dana Pelayanan Perlindungan Perempuan dan Anak;
Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 7 Tahun 2019
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi
Jawa Timur Tahun 2019 - 2024 (Lembaran Daerah Provinsi Jawa
Timur Tahun 2019 Nomor S Seri D);

Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 38 Tahun 2021 tentang
Rencana Kerja Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Timur Tahun
2022;

Peraturan Daerah Kota Blitar Nomor 4 Tahun 2021 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Blitar
Tahun 2021 - 2026 (Lembaran Daerah Kota Blitar Tahun 2021
Nomor 4);

Peraturan Daerah Kota Blitar Nomor 7 Tahun 2021 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah (Lembaran Daerah
Kota Blitar Tahun 2021 Nomor 7);

Peraturan Walikota Blitar Nomor 66 Tahun 2021 tentang Tata Cara
Penganggaran, Pelaksanaan dan Penatausahaan, Pelaporan dan
Pertanggungjawaban serta Monitoring dan Evaluasi Hibah;
Peraturan Walikota Blitar Nomor 67 Tahun 2021 tentang Tata Cara
Penganggaran, Pelaksanaan dan Penatausahaan, Pelaporan dan
Pertanggungjawaban serta Monitoring dan Evaluasi Bantuan Sosial;
Peraturan Walikota Blitar Nomor 40 Tahun 2021 tentang Rencana
Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kota Blitar Tahun 2022;
Peraturan Walikota Blitar Nomor 7 Tahun 2022 tentang
Pelaksanaan Pemberian Bantuan Langsung Tunai yang Bersumber
dari Bagi Hasil Cukai Hasil Tembakau.




1.3 Maksud dan Tujuan
1.3.1 Maksud

Penyusunan perubahan Rencana Kerja Pembangunan Daerah
(RKPD) Kota Blitar Tahun 2022 dimaksudkan untuk mewujudkan
sinergitas antara perencanaan, penganggaran, pelaksanaan dan
pengawasan pembangunan antar wilayah, antar urusan pembangunan,
dan antar tingkat pemerintahan serta mewujudkan efisiensi dan
efektivitas alokasi sumber daya dalam pembangunan daerah. Sinergitas
dimaksud meliputi sinergitas prioritas pembangunan nasional yang
tercantum dalam dokumen RPJMN 2020 - 2024 dan RKP 2022, serta
prioritas pembangunan Provinsi Jawa Timur melalui dokumen RPJMD
Provinsi 2019 - 2024 dan RKPD Provinsi Jawa Timur 2022.

1.3.2 Tujuan

Tujuan penyusunan perubahan Rencana Kerja Pembangunan

Daerah (RKPD) Kota Blitar Tahun 2022 adalah sebagai berikut:

a. Sebagai pedoman penyusunan Perubahan Rencana Kerja Perangkat
Daerah (Renja PD) Tahun 2022;

b. Sebagai pedoman Penyusunan Kebijakan Umum Perubahan
Anggaran serta Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara Perubahan
Kota Blitar (KUPA dan PPASP) Tahun 2022; dan

c. Sebagai pedoman Penyusunan Rencana Anggaran Pendapatan dan
Belanja Perubahan Daerah (RAPBD-P) Kota Blitar Tahun 2022,

d. Memperkuat fokus pembangunan Tahun 2022 berdasarkan hasil
evaluasi triwulan 1 dan triwulan 2.

1.4 Hubungan Antar Dokumen

Ditinjau dari hubungan antar dokumen, perencanaan
pembangunan daerah harus terintegrasi dan konsisten dengan sistem
perencanaan pembangunan nasional dan keuangan negara. Keterkaitan
tersebut dapat dilihat dari beberapa dokumen perencanaan mulai dari
tingkat nasional hingga provinsi dan dari tingkat provinsi ke tingkat
kabupaten/kota.

Secara substansi, program dan kegiatan yvang termuat dalam
perubahan RKPD Kota Blitar Tahun 2022 harus selaras dengan

dokumen perencanaan pembangunan lainnya, baik secara nasional,




regional, maupun dokumen perencanaan yang dimiliki Pemerintah Kota
Blitar, Secara nasional, perubahan RKPD Kota Blitar Tahun 2022
harus mengacu pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN) Tahun 2020-2024 dan Rencana Kerja Pemerintah
(RKP) Tahun 2022. Dalam lingkup regional, perubahan RKPD Kota Blitar
Tahun 2022 mengacu pada RPJMD Provinsi Jawa Timur Tahun 2019 -
2024 dan RKPD Provinsi Jawa Timur Tahun 2022,

Dalam tataran perencanaan pembangunan daerah Kota Blitar,
penyusunan perubahan RKPD Kota Blitar Tahun 2022 berpedoman pada
hasil evaluasi pelaksanaan RKPD sampai dengan Triwulan II Tahun
2022, serta berpedoman pada RPJMD Kota Blitar dan Rencana Strategis
Perangkat Daerah (Renstra PD) Tahun 2021 - 2026. Selanjutnya, P-
RKPD Tahun 2022 ini menjadi pedoman dalam menyusun Perubahan
Rencana Kerja Perangkat Daerah (P-Renja PD) Tahun 2022.

Sistemn perencanaan dan sistem penganggaran harus selaras,
sehingga perubahan RKPD Tahun 2022 harus menjadi dasar dalam
Penyusunan Kebijakan Umum Perubahan Anggaran serta Prioritas dan
Plafon Anggaran Sementara Perubahan Kota Blitar (KUPA dan PPASP)
Tahun 2022 dan Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Perubahan
Daerah (RAPBD-P) Kota Blitar Tahun 2022.

1.5 Sistematika dokumen Perubahan RKPD

Penyusunan Perubahan RKPD Kota Blitar Tahun 2022
menggunakan sistematika sebagai berikut:
BAB 1 PENDAHULUAN

BAB II EVALUASI HASIL TRIWULAN 11 TAHUN 2022 TAHUN
BERKENAAN

BAB III KERANGKA EKONOMI DAN KEUANGAN DAERAH
BAB IV  SASARAN DAN PRIORITAS PEMBANGUNAN
BABV RENCANA KERJA DAN PENDANAAN DAERAH
BAB VI PENUTUP




BAB 11

EVALUASI HASIL TRIWULAN II
TAHUN 2022

2.1 Indikator Kinerja Utama Pemerintah Kota Blitar

2.1.1 Pertumbuhan Ekonomi

Pembangunan tidak dapat terlepas dari pertumbuhan ekonomi
(economic growth). Pembangunan mendorong pertumbuhan ekonomi
dan sebaliknya pertumbuhan ekonomi memperlancar proses
pembangunan.

Hasil dari pembangunan daerah secara makro dapat dilihat dari
besaran PDRB. Laju pertumbuhan PDRB biasa disebut dengan
pertumbuhan ekonomi. Sehingga pertumbuhan ekonomi merupakan
salah satu indikator untuk mengukur kinerja perekonomian.

Perekonomian Kota Blitar Tahun 2021 yang diukur berdasarkan
Produk Domestik Bruto (DPRB) atas dasar harga berlaku mencapai Rp.
7,11 triliun dan atas dasar harga konstan 2010 mencapai Rp. 4,92
triliun. Ekonomi Kota Blitar tahun 2021 tumbuh sebesar 4,28 persen,
lebih tinggi dibanding capaian tahun 2020 yang mengalami kontraksi
pertumbuhan sebesar 2,28 persen. Pertumbuhan terjadi pada semua
komponen pengeluaran. Setelah dua tahun lebih pandemi COVID-19
melanda, sinyal pemulihan ekonomi di Kota Blitar mulai terlihat. Dari
sisi produksi, pertumbuhan tertinggi terjadi pada Lapangan Usaha
perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
sebesar 6,89 persen.

Struktur ekonomi Kota Blitar tahun 2021 dari sisi produksi
didominasi oleh Lapangan Usaha Perdangan Besar dan Eceran, Reparasi
Mobil dan Sepeda Motor sebesar 24,16 persen. Sementara dari sisi
pengeluaran, struktur ekonomi didominasi oleh Komponen Pengeluaran

Konsumsi Rumah Tangga sebesar 66,81 persen,




Tabel 2.1
Pertumbuhan Ekonomi Kota Blitar Tahun 2019 - 2021

Capaian

Ind Kine
No | Indikator Kimerja | ... | o018 | 2019 | 2020 | 2021

PDRB Perkapita Atas
Dasar Harga Berlaku 5.782,36 | 6.301,69 | 6:791,62 | 6,708,14 | 7.113,60

PDRB Perkapita Atas

Dasar Harga Konstan 4.315,01 | 4.566,20 | 4,B32,89 | 4.722,55 | 4.924,57

3 Pertumbuhan Ekonomi

Kota Blitar (%) 5,78 5,83 5,84 -2.28 4,28
Pertumbuhan Ekonomi

2 Jawa Timur (%) 546 547 5,53 -2,23 3,57
Pertumbuhan Ekonomi

3 Nasional (%) 5,07 517 5,02 -2,07 3,69

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022

Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai proses kenaikan
kapasitas produksi suatu perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk
kenaikan pendapatan. Pertumbuhan ekonomi diukur dari kenaikan
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Dalam kurun waktu 5 (lima)
tahun terakhir, PDRB Kota Blitar baik dilihat dari nilai atas dasar harga
berlaku maupun konstan terus mengalami peningkatan dengan laju
pertumbuhan tahun 2019 sebesar 5,84%, namun pada tahun 2020
terjadinya pandemi COVID-19 menyeret turunnya kondisi perekonomian
secara global. PDRB Kota Blitar tahun 2020 (harga konstan) turun
hingga menjadi -2,28%. Namun, pada tahun 2021 PDRB Kota Blitar
(harga konstan) telah mengalami kenaikan dengan laju pertumbuhan
sebesar 4,28% dengan realisasi PDRB ADHK sebesar Rp.
4.924.570.000.000,00 dan PDRB ADHB Rp. 7.113.600.000.000,00,

Pertumbuhan terjadi pada hampir semua lapangan usaha, kecuali
pada Lapangan Usaha Pertambangan dan Penggalian yang terkontraksi
sebesar 3,38%. Lapangan usaha yang mengalami pertumbuhan tertinggi
adalah Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda
Motor sebesar 6,89%; Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial sebesar
6,34%; dan Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum sebesar 6,30%.
Sementara itu, lapangan usaha Informasi dan Komunikasi mengalami
pertumbuhan sebesar 5,93%, Industri Pengolahan tumbuh sebesar




4,28%; Jasa Pendidikan tumbuh sebesar 1,13% dan Jasa Keuangan dan
Asuransi tumbuh sebesar 0,59%.

Dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Timur
tahun 2021 yang mencapai sebesar 3,57%, pertumbuhan ekonomi Kota
Blitar mengalami peningkatan yang lebih besar. Mengingat nilai PDRB
Kota Blitar tahun 2020 yang terkontraksi lebih dalam dibandingkan
Provinsi Jawa Timur, tahun 2021 ini Kota Blitar mampu menunjukan
perbaikan ekonomi.

2.1.2 Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan ukuran yang
digunakan untuk mengukur kualitas sumber daya manusia yang
menunjukkan kualitas kesehatan, pendidikan, dan pemenuhan
kebutuhan hidup masyarakat. Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
Kota Blitar pada tahun 2021 mencapai 78,98, meningkat 0,41 poin (0,52
%) dibandingkan capaian tahun sebelumnya (78,57). Pemulihan sosial
ekonomi di tengah pandemic COVID-19 membawa pengaruh terhadap
pembangunan manusia di Kota Blitar. Peningkatan IPM tahun 2021
dipengaruhi oleh meningkatnya seluruh dimensi, baik umur panjang
dan hidup sehat, pengetahuan dan standar hidup layak.

Pembangunan Manusia di Kota Blitar terus mengalami kemajuan,
IPM Kota Blitar dari tahun 2017 - 2021 masih bertahan di level “tinggi”
yang berada di kisaran 70 = [PM < 80 dengan peningkatan sebesar 1,88
poin atau rata-rata meningkat sebesar 0,61% per tahun. Setelah
mengalami perlambatan pada tahun 2020 karena pandemic COVID -19,
peningkatan IPM Kota Blitar sudah mulai mambaik pada tahun 2021
seiring dengan perbaikan kinerja ekonomi yang berpengaruh positing
terhadap indikator konsumsi riil per kapita (yang disesuaikan)

Pencapaian IPM Kota Blitar Tahun 2021 berada diatas IPM
Provinsi Jawa Timur 72,14 dan tertinggi di Eks Karesidenan Kediri
(dibandingkan Kota Kediri 78,60, Kabupaten Blitar 71,05, Kabupaten
Tulungagung 73,15, Kabupaten Trenggalek 70,06, Kabupaten Kedin
72,56, dan Kabupaten Nganjuk 71,97).




Tabel 2.2
IPM Kota Blitar Tahun 2019 s.d 2021

yo i 510 a0 [ o0
1 ;‘&‘:sﬁzizeﬂ“‘%ﬁ“g“““ 78,56% | 78,57% | 78,98%
Sumber: Berita Resmi Statistik Tahun 2022
Gambar 2.1
IPM Kota Blitar dan Jawa Timur Tahun 2017 s.d 2021
2021 et 78,98
020 78,57
2019 78,56
2018 77,58

2017 77,1

m Jawa Timur Kota Blitar

Sumber: RKPD Kota Blitar Tahun 2023

2.1.3 Angka Kemiskinan

Kemiskinan dipandang sebagai ketidakmampuan untuk
memenuhi dasar seperti makanan, pakaian, tempat berlindung,
pendidikan dan kesehatan. Kemiskinan dapat disebabkan oleh
kelangkaan alat pemenuh kebutuhan dasar, ataupun sulitnya akses
terhadap pendidikan dan pekerjaan. Penduduk miskin adalah
penduduk yang memiliki rata — rata pengeluaran per kapita per bulan di
bawah Garis Kemiskinan. Persentase penduduk miskin di Kota Blitar
pada Maret 2021 sebesar 7,89 persen, meningkat 0,11 persen poin
dibandingkan tahun 2020 dengan jumlah penduduk miskin mencapai
11,330 jiwa. Jumlah penduduk miskin tahun 2021 bertambah sebesar
230 jiwa, bila dibandingkan dengan tahun 2020 yang sebesar 11.100
jiwa. Secara umum, angka kemiskinan Kota Blitar tahun 2017 - 2021
menunjukan penurunan 0,14 poin, dengan garis kemiskinan yang
meningkat Rp. 98.208,00.

Ditinjau dari garis kemiskinan, pada bulan Maret 2021 garis
kemiskinan Kota Blitar sebesar Rp. 481.229,00 per kapita per bulan,
bertambah sebesar Rp 15.361,00 per kapita per bulan atau meningkat
sebesar 3,30 persen bila dibandingkan data Maret 2020. Secara rata-rata




rumah tangga miskin di Kota Blitar memiliki 4,72 orang anggota rumah
tangga. Dengan demikian, besarnya Garis Kemiskinan per rumah tangga
miskin secara rata-rata adalah sebesar Rp2.271.400,88 per rumah
tangga miskin. Beberapa faktor yang diduga terkait dengan peningkatan
kemiskinan di Kota Blitar antara lain adalah aktifitas perekonomian
masih belum pulih sebagai dampak pandemi covid-19 dan adanya
kebijakan PPKM sepanjang tahun 2021 dalam
pergerakan/aktivitas masyarakat.

Masalah kemiskinan, sebenarnya tidak hanya sekedar berapa
jumlah dan persentase penduduk miskin saja. Namun ukuran lain yang
perlu diperhatikan adalah tingkat kedalaman serta keparahan dari
terjadi. Pada tahun 2021, Indeks Kedalaman
Kemiskinan (P1) di Kota Blitar mengalami peningkatan sebesar 0,074
poin menjadi 1,055 pada tahun 2021. Untuk Indeks Keparahan
Kemiskinan (P2) mengalami peningkatan niai sebesar 0,053 poin dari
0,223 pada tahun 2020, menjadi 0,276 pada 2021.

Angka kemiskinan Kota Blitar tahun 2021 masih berada di bawah

pembatasan

kemiskinan yang

angka kemiskinan Jawa Timur. Sementara itu dibanding
kabupaten/kota lain di wilayah eks Karesidenan Kediri, angka
kemiskinan Kota Blitar berada di urutan tiga terbawah setelah
Kabupaten Tulungagung dan Kota Kediri.
Tabel. 2.3
Angka Kemiskinan
Kota Blitar Tahun 2017 s.d 2021
N Tahun
ian

o e 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021
1. | Angka kemiskinan 8,03 7,94 7,13 7,78 7,89
2, |Jumiah Penduduk | 14 500 | 10,470 |10.100| 11.100 | 11.330

Miskin (jiwa)

Garis Kemiskinan | 393 05 | 425.83 | 456.7 | 465.86 | 481.22
3. | [per kapita per 1 2 78 8 9

bulan) l

Sumber : Berita Resmi Statistik Tahun 2021




Gambar 2.2
Angka Kemiskinan Kota Blitar
Tahun 2017 s.d 2021
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Sumber : BPS angka kemiskinan Maret 2017 — Maret 2021

2.1.4 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)

Penganggur adalah penduduk angkatan kerja yang sedang
mencari pekerjaan dan belum mendapatkannya, sedang mempersiapkan
usaha, tidak mencari pekerjaan dann tidak mempersiapkan usaha
karena putus asa, atau sudah memiliki pekerjaan tetapi belum
memulainya. Pengangguran terbuka merupakan mereka yang tidak mau
bekerja karena mengharapkan pekerjaan yang lebih baik (penganggur
sukarela) maupun mereka yang mau bekerja tetapi tidak memperoleh
pekerjaan (penganggur terpaksa). Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)
merupakan salah satu indikator untuk menilai kinerja suatu daerah dari
sisi ketenagakerjaan.

Dari data 5 tahun terakhir, tingkat pengangguran Kota Blitar
mengalami peningkatan 2,85 poin, dengan peningkatan jumlah
pengangguran sebanyak 2.342 penganggur. Namun dibandingkan tahun
2020, dengan kenaikan jumlah penduduk yang bekerja sebesar 1.138
orang dan kenaikan tingkat partisipasi angkatan kerja 0,43 poin, TPT
Kota Blitar mengalami penurunan 0,07 poin hingga menjadi sebesar
6,61%.

Masih tingginya TPT di Kota Blitar diantaranya disebabkan adanya
pandemi Covid-19. Penduduk usia kerja yang terdampak Covid-19 tahun
2021 meningkat 3,47 poin dibandingkan tahun 2020. Data penduduk
usia kerja terdampak Covid-19 tahun 2021 menunjukan bahwa
sebanyak 21.791 orang atau 19,15% diantaranya terdampak Covid-19,




dengan rincian 1,878 orang menjadi pengangguran, 325 orang menjadi
bukan angkatan kerja, 3.821 orang sementara tidak bekerja, dan 15.767
orang mengalami pengurangan jam kerja. Artinya 35,68% penganggur di
Kota Blitar merupakan pengangguran terdampak Covid-19,

Ditinjau dari karakteristik pengangguran, TPT Kota Blitar tahun
2021 cenderung lebih tinggi pada TPT laki-laki dan pengangguran
dengan tingkat pendidikan SMA Umum. Sedangkan dibandingkan
dengan Jawa Timur, tingkat pengangguran di Kota Blitar dalam 3 (tiga)
tahun terakhir selalu berada diatas Provinsi Jawa Timur.

Tabel 2.4
Tingkat Pengangguran Terbuka Kota Blitar Tahun 2017 - 2021
Tahun
No Ussinn 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021
1. | TPT 3,76 | 3,98 4,54 6,68 6,61
5 Tingkat Partisipasi 71,90 | 72,38 72,15 69,53 69,96
" | Angkatan Kerja (TPAK)
3 Penduduk yang Bekerja | 74.75 | 75.618 | 77.018 | 73.201 | 74.339
*_| lorang) 2
4. | Pengangguran (orang) 2922 | 3.202 | 3659 | 5244 5.264
5 Penduduk Usia Kerja 108,0 (109,16 111,81 | 112.82 | 113.786
| lorang) 33 0 9 2
Sumber : Berita Resmi Statistik Tahun 2021
Gambar 2.3
Tingkat Pengangguran Terbuka Kota Blitar, Jawa Timur dan Nasional
Tahun 2017-2021

b, 68

6,61 5,49
E Squ
33 5.3
I . | I| || ;
|| IH}I ;
dalf 2018 219 1030
| Kota Blitar @ Javes T Masipore

Sumber: BPS, BPS Jawa Timur dan BPS Kota Biitar

2.1.5 Indeks Gini

Ketimpangan pendapatan dapat diukur dengan nilai indeks gini.
Indeks Gini adalah ukuran ketidakmerataan atau ketimpangan agregrat
(secara keseluruhan) yang angkanya berkisar antara nol (pemerataan




sempurna) hingga satu (ketimpangan yang sempurna). Ditinjau dari data
tahun 2017 - 2019, pendapatan di Kota Blitar menunjukkan pemerataan
dengan nilai gini ratio yang semakin menurun. Namun dengan adanya
pandemi Covid-19, gini ratio Kota Blitar mulai tahun 2020 mengalami
kenaikan sebesar 0,006 poin jika dibandingkan dengan gini ratio tahun
2019. Angka tersebut terus meningkat pada tahun 2021 dengan nilai
indeks gini sebesar 0,370, atau meningkat sebesar 0,026 poin
dibandingkan gini rasio tahun 2020. Kondisi tersebut juga terjadi di
tingkat Provinsi Jawa Timur dengan nilai gini rasio tahun 2021 sebesar
3,374, mengalami kenaikan sebesar 0,034 poin dibandingkan tahun
2020. Berikut gambar capaian indeks gini kurun waktu 2017 - 2021 di
Kota Blitar.

Gambar 2.4
Indeks Gini Kota Blitar Tahun 2017 - 2021
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Sumber: Berita Resmi Statistik 2022 (per Maret 2022

2.1.6 Indeks Demokrasi Indonesia (IDI)

Pembangunan demokrasi dan politik merupakan hal yang penting
dan terus diupayakan oleh pemerintah. Namun, untuk mengukur
pencapaiannya baik di tingkat daerah maupun di tingkat pusat bukan
sesuatu hal yang mudah. Pembangunan demokrasi memerlukan data
empirik untuk dapat dijadikan landasan pengambilan kebijakan dan
perumusan strategi yang spesifik dan akurat. Untuk memberikan
gambaran mengenai perkembangan demokrasi politik di Indonesia maka
sejak tahun 2009, Badan Pusat Statistik (BPS) bersama stakeholder lain
merumuskan pengukuran Indeks Demokrasi Indonesia (IDI). 1DI adalah




indikator komposit yang menunjukkan tingkat perkembangan
demokrasi di Indonesia. Tingkat capaiannya diukur berdasarkan
pelaksanaan dan perkembangan tiga aspek demokrasi, yaitu Kebebasan
Sipil (Civil Liberty), Hak-Hak Politik (Political Rights), dan Lembaga-
Lembaga Demokrasi (Institution of Democracy). IDI bertujuan untuk
mengukur secara kuantitatif tingkat perkembangan demokrasi. Dari
indeks tersebut akan terlihat perkembangan demokrasi sesuai dengan
ketiga aspek yang diukur. Di samping level nasional, IDI juga dapat
memberikan gambaran perkembangan demokrasi di provinsi-provinsi
seluruh Indonesia. IDI tidak hanya melihat gambaran demokrasi yang
berasal dari sisi kinerja pemerintah/birokrasi saja. Namun juga melihat
perkembangan demokrasi dari aspek peran masyarakat, lembaga
legislatif (DPRD), partai politik, lembaga peradilan dan penegak hukum.
Oleh karena itu, perkembangan IDI merupakan tanggung jawab
bersama semua stakeholder, tidak hanya pemerintah saja. Indeks
Demokrasi Indonesia (IDI} bertujuan untuk mengkuantifikasikan
perkembangan demokrasi pada tingkat provinsi di Indonesia, Hasil ini
akan bermanfaat bagi perencanaan pembangunan politik, khususnya
pada aspek atau variabel atau indikator yang masih kurang di suatu
daerah sehingga dapat dilakukan tindakan oleh pemerintah pusat dan
pemerintah daerah terkait guna meningkatkan perkembangan
demokrasi di daerah tersebut.

Perkembangan Indeks Demokrasi Indonesia (IDI} di Kota Blitar
dari tahun ke tahun terus meningkat. Setelah pada tahun 2017 masuk
dalam kategori sedang, mulai tahun 2018 sampai tahun 2020 IDI Kota
Blitar termasuk dalam kategori “baik”. digambarkan dalam tabel sebagai
berikut :

Tabel 2.5
Indeks Demokrasi Kota Blitar Tahun 2019 - 2022
No Uraian Tahun
2019 | 2020 | 2021 | 2022 Realisasi s/d
Semester 1
Indeks
. Menunggu
y | Demokrasi 82,08 | 82,98* | NA | 83,25 | informasi dari
Indonesia Presotr
(IDI) s

Sumber: RKPD Kota Blitar Tahun 2023




2.1.7 Indeks Pembangunan Gender (IPG)

Salah satu faktor pendukung untuk meningkatkan daya saing
negara dan pembangunan adalah dengan meningkatkan kesejahteraan
gender, diantaranya meningkatkan hak, tanggung jawab, kapabilitas
dan peluang yang sama bagl perempuan dan laki - laki. Indeks
Pembangunan Gender (IPG) merupakan turunan dari Indeks
Pembangunan Manusia (IPM), dan merupakan rasio dari IPM
perempuan terhadap laki - laki. Sehingga dimensi vang
digunakan untuk menyusun IPG sama dengan dimensi IPM,
namun memperhitungkan jenis kelamin.

Pembangunan gender Kota Blitar mengalami fluktuasi selama
periode 2017 hingga 2021. IPG Kota Blitar menurun dari 97,91 pada
tahun 2017 menjadi 97,60 pada tahun 2018, Kemudian IPG meningkat
kembali menjadi 97,80 pada tahun 2018. Selama periode 2019-2021,
pembangunan gender di Kota Blitar mengalami penurunan, Pada tahun
2021, Indeks Pembangunan Gender (IPG) Kota Blitar mencapai 97,36.
Angka ini menurun sebesar 0,10 poin dibandingkan tahun 2020.

IPG dapat digunakan untuk mengetahui kesenjangan
pembangunan manusia antara laki - laki dan perempuan, Kesetaraan
capaian pembangunan antara laki - laki dan perempuan sudah terlihat
di Kota Blitar karena billai IPG telah mencapai diatas 90 selama periode
tahun 2017 - 2021.

Interpretasi tentang kualitas hidup masing — masing kelompok
gender dapat dilakukan secara parsial dengan melihat IPMnya. IPM laki
~ laki di Kota Blitar pada tahun 2021 mencapai 80,45 naik dari tahun
sebelumnya sebesar 79,95, Sedangkan IPM perempuan tahun 2021
sebesar 78,33 naik dari tahun 2020 yaitu 77,92. Jika dibandingkan
antar tahun 2021 dengan tahun 2020, IPM laki - laki meningkat 0,50
poin dan IPMM perempuan meningkat 0,41 poin.

Tabel 2.6
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kota Blitar menurut Jenis
Kelamin Tahun 2017 - 2021

No Uraian Tahun

2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021
1. | Laki - Laki 78,09 | 78,82 | 79,67 | 79,95 | 80,45
2. | Perempuan 76,46 | 76,93 | 77,92 | 77.92 | 78,33

Sumber : Berita Resmi Statistik Tahun 2022




Dalam Indeks Pembangunan Manusia, status IPM dibagi menjadi
4 kategori yaitu dikatakan rendah jika IPM < 60, sedang 60 s IPM <70,
tinggi 70 s IPM < 80, dan IPM =80 sangat tinggi. Dengan demikian IPM
laki-laki berada pada kategori sangat tinggi sedangkan IPM Perempuan
berada kategori tinggi. Nilai IPM perempuan dalam periode 2017-2021
terus merangkak naik walaupun secara kategori masih sama. Secara
umum, kualitas perempuan di Kota Blitar masih di bawah laki-laki.

Pencapaian IPG di Kota Blitar pada tahun 2020 lebih tinggi
daripada pencapaian IPG di tingkat provinsi dan nasional. IPG di Kota
Blitar mencapai 97,46 lebih tinggi daripada Provinsi Jawa Timuryang
mencapai 91,07 dan Nasional yang mencapai 91,06. Kondisi serupa juga
terjadi pada tahun 2021, yaitu IPG Kota Blitar yang mencapai 97,36,
lebih tinggi daripada Provinsi Jawa Timur yang mencapai 91,67 dan
tingkat Nasional yang mencapai 91,27, Pencapaian IPG sebagian besar
kabupaten/kota se Eks Karisidenan Kediri mengalami penurunan
selama periode 2020 hingga 2021. Pada periode ini, tercatat empat
kabupaten/kota yang mengalami penurunan IPG, yaitu Kabupaten
Trenggalek (0,37 poin), Kabupaten Kediri (0,17 poin), Kota Kediri (0,18
poin), dan Kota Blitar (0,10 poin). Penurunan pembangunan gender di
empat kabupaten/kota tersebut didorong oleh pertumbuhan IPM
perempuan lebih rendah dibanding pertumbuhan IPM laki-laki.

2.1.8 Indeks Infrastruktur Daerah

Indeks infrastruktur merupakan salah satu indikator untuk
menilai kinerja kota berdasarkan persentase rumah tangga yang
memiliki akses pada fasilitas-fasilitas mendasar seperti air, sanitasi,
listrik dan telepon. Indeks infrastruktur didapatkan dengan cara
menjumlahkan persentase rumah tangga yang memiliki akses pada air
bersih, persentase rumah tangga yang memiliki akses pada sanitasi,
persentase rumah tangga yang memiliki akses pada listrik dan
persentase rumah tangga yang memiliki akses pada telepon. Sebelum
dijumlahkan, masing-masing nilai pada persentase tersebut dibobot
dengan nilai sebesar 25. Semakin tinggi indeks infrastruktur yang
dimiliki oleh sebuah kota maka dapat dikatakan tingkat pembangunan
di kota tersebut semakin baik.




Indeks Infrastruktur merupakan indikator baru pada RPJMD 2021
- 2026. Perhitungan indek infrastruktur akan dimulai pada tahun 2022
ini. Capaian indeks Infrastruktur Kota Bitar tahunn 2019 - 2021 adalah
sebagai berikut :

Tabel 2.7
Indeks Infrastruktur Kota Blitar 2019 - 2022
Tahun
No Uraian 2019 | 2020 | 2021 | 2022 Realisasi s/d
Semester I

Indeks

1 | Infrastruktur NA 58,07 Na | 58,27 11,26
Daerah

Sumber ; RKPD Kota Blitar 2023

2.1.9 Indeks Kualitas Lingkungan Hidup

Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) merupakan instrumen
yang digunakan untuk mengukur capaian kinerja upaya perlindungan
dan pengelolaan lingkungan hidup serta indikasi adanya perbaikan
lingkungan hidup di daerah berdasarkan nilai komposit dari Indeks
Kualitas Air (IKA), Indeks Kualitas Udara (IKU), dan Indeks Kualitas
Tutupan Lahan (IKTL). Oleh karena itu, IKLH juga dapat digunakan
sebagai bahan informasi bagi para pengambil kebijakan pada
Pemerintah Kota Blitar untuk menyusun kebijakan perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup yang lebih baik ke depannya. Sesuai
dengan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor:
SK.333/MENLHK/SETJEN/SET.1/8/2020 tentang Indikator Kinerja
Utama Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) Tahun
2020 - 2024 terdapat perubahan metode perhitungan dari IKLH dengan
adanya penambahan Indeks Kualitas Air Laut (IKAL) dan Indeks Kualitas
Ekosistem Gambut (IKEG) sebagai komponen penyusun [KLH. Pada
perhitungan IKLH yang terbaru untuk IKTL dan IKEG dintegrasikan
menjadi Indeks Kualitas Lahan (IKL) namun karena Kota Blitar bukan
merupakan wilayah yang memiliki lahan gambut dan tidak berbatasan
dengan laut, maka perhitungan IKL dilakukan berdasarkan IKTL.
Berdasarkan ketersediaan data di Kota Blitar maka penggunaan
rumusan terbaru pada perhitungan IKLH direncanakan akan mulai
digunakan pada Tahun 2021 - 2026. Berdasarkan hal tersebut, maka
IKLH Kota Blitar dapat digambarkan sebagai berikut ;




Tabel 2.8
Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) Kota Blitar 2017

- 2021
Tahun
o Uskisn 2019 | 2020 2021
Indeks Kualitas Lingkungan
i | 63,12 | 66,52 65.19
2 [1KA NA 56.32 51.58
3 [IKU NA 82.63 83.76
4 [IKL NA 54.23 38,52

Sumber : RKPD Kota Blitar 2023

2.1.10 Nilai SAKIP

SAKIP adalah Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintahan,
dimana sistem ini merupakan integrasi dan sistem perencanaan, sistem
penganggaran dan sistem pelapoan kinerja, yang selaras dengan
pelaksanaan sistem akuntabilitas keuangan. Dalam hal ini, setiap
organisasi diwajibkan mencatat dan melaporkan setiap penggunaan
keuangan negara serta kesesuaiannya dengan ketentuan yang berlaku.

SAKIP berasal dari inpres Nomor 7 tahun 1999 tentang
Akuntabilitas Instansi Pemerintah dimana di dalamnya disebbutkan
mewajibkan setiap Instansi Pemerintah sebagi unsur penyelenggara
pemerintahan untuk mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas
pokok, dipandang perlu adanya pelaporan akuntabilitas kinerja instansi
pemerintah,

SAKIP akan berguna untuk bisa mengukur setiap pembangunan
atau kinerja yang dilakukan masing -~ masing Perangkat Daerah. Selain
itu, sistem ini juga bisa dijadikan sebagai tolok ukur untuk
mempertanggungjawabkan anggaran yang telah digunakan untuk
pembangunan daerah.

Tabel 2.9
Nilai SAKIP Kota Blitar tahun 2017 sd 2021
: Tahun
Uraian
No Realisasi s/d
20195 2020 2021 2022 Beriantor
Evaluasi SAKIP
1 | Nilai SAKIP BB {?Eg o [73'3%5} :?gBlsy dilaksanakan
. g ! ada Triwulan [1I

Sumber ;: RKFD Kota Blitar 2023




Capaian nilai SAKIP Kota Blitar terus mengalami peningkatan dari
tahun ke tahun. Hasil evaluasi tahun 2021 menunjukkan bahwa
Pemerintah Kota Blitar memperoleh nilai 73,25 atau meningkat 1,19 dari
tahun 2020. Penilaian tersebut menunjukkan tingkat efektivitas dan
efisiensi penggunaan anggaran dibandingkan dengan capaian
kinerjanya, kualitas pembangunan budaya kinerja birokrasi dan
penyelenggaraan peemrintahan yang berorientasi pada hasil di
Pemerintah Kota Blitar sudah menunjukkan hasil yang sangat baik.

2.1.11 Opini BPK atas LKPD

Sebagai bentuk pertanggungjawaban pengelolaan keuangan
daerah yang transparan dan akuntabel, maka perlu menyusun laporan
keuangan yang diaudit oleh BPK agar setiap pihak vang mengelola
keuangan daerah akan menjalankan amanat tersebut dengan cara yang
terbaik sehingga membawa manfaat sebesar-besarnya bagi rakyat. (BPK,
2016). Opini Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) merupakan tolak ukur
akuntabilitas laporan keuangan instansi pemerintah. Opini Wajar Tanpa
Pengecualian (WTP) menjadi salah satu indikator keberhasilan
pemerintah dalam mempertanggungjawabkan penggunaan dana di

instansinya.
Tabel 2.10
Opini BPK atas LKPD Kota Blitar tahun 2017 sd 2021
% Uraian - i Tahun
I . ik I 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021
1 | Opini BPK atas LKPD WTP WTP | wrp | wre | wTP

Sumber : RKFPD Kota Biitar 2023

Pemerintah Kota Blitar berhasil menorehkan prestasi dengan
mendapatkan penghargaan Opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) dani
BPK. Penghargaan ini merupakan penghargaan yang diperoleh kedua
belas kali secara berturut turut. Terhitung, dari 2009 Pemerintah Kota
Blitar tidak pernah absen menerima penghargaan WTP dari BPK,




2.2 Indikator Kinerja Daerah

Evaluasi indikator kinerja daerah dilakukan dengan
membandingkan target 2022 dengan capaian tahun 2022 sampai
dengan semester |. Sampai dengan semester 1 tahun 2022, dari 116
indikator kinerja daerah yang telah ditetapkan, 11 indikator telah
mencapai target yang telah ditetapkan, sedangkan 105 indikator belum

sesuai target, Faktor pendorong dan penghambat pencapaian indikator

kinerja daerah tahun 2022 sampai dengan semester | sebagai berikut :
A. Faktor Pendorong

1.

5.

Menurunnya kasus pandemi covid -19 di Kota Blitar memberi
dampak yang luas terhadap pemulihan ekonomi dan
kehidupan sosial masyarakat

Peraturan perundang - undangan yang ditetapkan tepat
waktu

Komitmen pimpinan terhadap pencapaian indikator kinerja
daerah yang tinggi

Koordinasi antar Perangkat Daerah terkait dan stakeholder
yang optimal

Sarana dan prasarana vang memadai

B. Faktor Penghambat
Sebagian besar data yang digunakan untuk mengukur indikator

kinerja adalah data on going sehingga capaian kinerja baru dapat

dihitung pada semester Il

2.2.1 Urusan Pemerintahan Wajib yang Berkaitan Dengan
Pelayanan Dasar

2.2.1.1

Pendidikan

Pada tahun 2022, penyelenggaraan urusan
pendidikan diarahkan pada peningkatan mutu dan kualitas
pendidikan utamanya pada peningkatan mutu pendidikan di
tengah masa Pandemi Covidl9. Adanya kebijakan yang
mengharuskan siswa belajar di rumah melalui daring
mewajibkan pemerintah untuk memberikan fasilitas belajar
yvang efektif agar siswa tetap dapat menerima pembelajaran
dengan baik. Serta dimulainya PTM (Pembelajaran Tatap
Muka) 100 % memberikan efek yang positif bagi tercapainya
indikator bidang pendidikan.




Capaian bidang pendidikan sampai dengan semester I
tahun 2022 sangat tinggi. Realisasi indikator tingkat
partisipasi warga negara usia 13-15 tahun yang
berpartisipasi dalam pendidikan menengah pertama dan
indikator tingkat partisipasi warga negara usia 7-18 tahun
yang belum menyelesaikan pendidikan dasar dan menengah
yang berpartisipasi dalam pendidikan kesetaraan telah
melebihi target yang ditetapkan pada tahun 2022. Hal ini
menunjukkan tingkat partisipasi penduduk Kota Blitar yang
sangat tinggi terhadap jenjang pendidikan SMP dan SMA.
Sedangkan indikator tingkat partisipasi warga usia 5-6
tahun yang berpartisipasi dalam PAUD dan indikator
tingkat partisipasi warga negara usia 7-12 tahun yvang
berpartisipasi dalam pendidikan dasar meskipun
capaiannya belum 100% namun capaiannya telah mencapai
97, 29% ( untuk indikator tingkat partisipasi warga usia 5-6
tahun yang berpartisipasi dalam PAUD) dan 95,01% (untuk
indikator indikator tingkat partisipasi warga negara usia 7-
12 tahun yang berpartisipasi dalam pendidikan dasar).
Capaian indikator kinerja urusan pendidikan sampai
dengan semester | tahun 2022 adalah sebagai berikut:

Tabel 2.11

Capaian Indikator Kinerja Urusan Pendidikan Kota
Blitar Tahun 2019 - 2022

No

Indikator Kinerja

Capaian

Target

2019

2020

2021

2022

Realisasi
s/d
Semester I

Urusan Pemerintahan
Wajib yang Berkaitan
Dengan Pelayanan Dasar

Urusan Pemerintahan
Bidang Pendidikan

1.1

Tingkat partisipasi warga
usia 5-6 tahun yang
berpartisipasi dalam PAUD

99.94%

100.62%,

99.04%,

96.31%

93.70%

1.2

Tingkat partisipasi warga
negara usia 7-12 tahun
yang berpartisipasi dalam
pendidikan dasar

98.88%

113.36%

9B.80%

98.94%

94.00%

L3

Tingkat partisipasi warga
negara usia 13-15 tahun
yang berpartisipasi dalam
pendidikan menengah
pertama

97.28%

149, 30%

98.27%

99,16%
i

99.14%




: Capaian Target
No Indikator Kinerja Realisasi
2019 2020 2021 2022 s/d
Semester 1

Tingkat partisipasi warga
negara usia 7-18 tahun
yang belum menyelesaikan

1.4 pendidikan dasar dan 100% B3.70% 68.12% 05%1 94.95%
menengah yang
berpartisipasi dalam

endidikan kesetaraan

Ket ; *) penyesuaian target

Sumber ; Data Perangkat Daerah 2022, diclah

2.2.1.2 Urusan Kesehatan

Urusan Kesehatan di Kota Blitar dapat diukur dari

capaian 19 indikator. Urusan Kesehatan dilaksanakan oleh
Dinas Kesehatan beserta UPTDnya dan RSUD Mardi Waluyo.
Capaian indikator kesehatan sampai dengan semester |
tahun 2022 adalah sebagai berikut :

1, Persentase ibu hamil mendapatkan pelayanan kesehatan

ibu hamil

Pandemi tidak seharusnya menjadi sebuah alasan
untuk menurunkan kualitas pelayanan di berbagai
sektor kesehatan, salah satunya kesehatan reproduksi.
Antisipasi dampak langsung memang diperlukan, namun
jangan sampai mengaburkan dampak tidak langsung dari
pandemi ini. Setelah pandemi, kehidupan normal harus
tetap berlangsung. Derajat kesehatan pun juga harus
tetap terpantau dengan baik. Mencegah penularan Covid
- 19 kepada ibu hamil memang penting dilakukan agar
tidak berdampak bada bayinya juga. Namun,
pemeriksaan yang seharusnya didapatkan ibu hamil
dalam kehidupan normal harus tetap dilakukan.

Meskipun pandemi Covid - 19 telah melandai,
realisasi kinerja sampai dengan semester | tergolong
masih sangat kecil (19,27%). Pemerintah Kota Blitar terus
melakukan promosi kesehatan secara massif kepada ibu
dan keluarga tentang pentingnya pemanfaatan pelayanan
kesehatan. Selain itu, Pemerintah Kota Blitar juga terus
melakukan intervensi untuk mendukung fasilitas

kesehatan dalam memberikan pelayanan di masa




pandemi, Pemerataan pemeriksaan rapid sebagai
langkah skrining di beberapa fasilitas kesehatan dan
menggratiskan pemeriksaan rapid kepada ibu hamil.
Pemerintah Kota Blitar juga menginisiasi pelayanan
inovatif dengan membuat program pemeriksaan
kehamilan secara online, Hal ini memberikan dampak
positif terhadap pencapaian indicator kinerja.
. Persentase ibu bersalin mendapatkan pelayanan
persalinan

Cakupan pelayanan ibu bersalin cenderung
meningkat dari tahun 2019 sampai dengan 2021. Pada
tahun 2021 persentase ibu bersalin yang mendapatkan
pelayanan persalinan mencapai 100 %. Sampai dengan
semester [ 2022 realisasi persentase ibu bersalin vang
mendapatkan pelayanan persalinan mencapai 20,46%.
. Persentase bayi baru lahir mendapatkan pelayanan
kesehatan bayi baru lahir

Bayi baru lahir normal adalah bayi lahir yang
melewati masa penyesuaian pada minggu pertama
kehidupannya. Sedangkan waktu di dalam uterus ibu
bayi aman, hangat dan makan dengan baik. Setelah lahir
bayi harus menyesuaikan pada pola untuk makan,
bernapas dan tetap hangat (Asuhan Bayi Baru Lahir,
2000). Menurut Survey Demografi dan Kesehatan
Indonesia (SDKI) tahun 2002, angka kematian ibu yaitu
307/100.000 kelahiran hidup. Sedangkan angka
kematian bayi baru lahir sebesar 45/1000 kelahiran
hidup, dan kematian bayi ini dipengaruhi oleh beberapa
faktor antara lain : infeksi, asfiksia neonatorum, trauma
kelahiran, cacat bawaan, penyakit yang berhubungan
dengan prematuritas dan dismaturitas, imaturitas dan
lain-lain. Ditinjau dari pertumbuhan dan perkembangan
bayi, periode neonatal merupakan periode yang paling
kritis. Pencegahan asfiksia, mempertahankan suhu
tubuh bayi terutama pada BBLR, pemberian ASI dalam
usaha menurunkan angka kematian oleh karena diare,

pencegahan terhadap infeksi, pemantauan kenaikan




berat badan dan stimulasi psikologi merupakan tugas
pokok bagi pemantau kesehatan bayi dan anak. Hal ini
akan memberikan kontribusi yang positif dalam
penurunan angka kematian bayi. Oleh karena itu peran
bidan dalam mengatasi terjadinya komplikasi pada bayi
maka perlu dilakukan asuhan kebidanan yang memadai
dan paripurna dalam rangka melaksanakan fungsinya
untuk memelihara kesehatan reproduksi sehingga dapat
meningkatkan kesehatan dan taraf hidup ibu dan bayi
yang pada akhirnya dapat menurunkan AKI dan AKB.
Capaian persentase bayi baru lahir mendapatkan
pelayanan kesehatan bayi baru lahir cenderung
meningkat dari tahun 2019 - 2021, Capaian persentase
bayi baru lahir mendapatkan pelayanan kesehatan bayi
baru lahir pada tahun 2021 mencapai 100 %. Sedangkan
capaian pada semester | tahun 2022 mencapai 20,45%.

4, Cakupan pelayanan kesehatan balita sesuai standar

Setiap balita mendapatkan pelayanan kesehatan

sesuai standar. Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota
wajib memberikan pelayanan kesehatan anak balita
kepada semua balita di wilayah kerjanya dalam kurun
waktu satu tahun. Pelayanan kesehatan balita sesuai
standar adalah pelayanan kesehatan yang diberikan
kepada anak berusia 0-59 bulan dan dilakukan oleh
Bidan dan atau Perawat dan atau Dokter/DLP dan atau
Dokter Spesialis Anak yang memiliki Surat Tanda
Register (STR) dan diberikan di fasilitas kesehatan
pemerintah maupun swasta, dan UKBM.
Pelayanan kesehatan, meliputi :

1. Penimbangan minimal 8 kali setahun, pengukuran
panjang/tinggi badan minimal 2 kali setahun;

2. Pemberian kapsul vitamin A 2 kali setahun; dan

3. Pemberian imunisasi dasar lengkap.
Capaian Kinerja Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota
dalam memberikan pelayanan kesehatan balita usia 0-59
bulan dinilai dari cakupan balita yang mendapat

pelayanan kesehatan balita sehat sesuai standar di




wilayah kerjanya dalam kurun waktu satu tahun.
Capaian kinerja cakupan pelayanan kesehatan balita
sesuai standar tahun 2021 sebesar 100%. Capaian
sampai semester | tahun 2022 sebesar 8,81%.

. Persentase anak usia pendidikan dasar yang
mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai standar
Pelayanan kesehatan usia pendidikan dasar sesuai
standar meliputi : Skrining kesehatan dan Tindaklanjut
hasil skrining kesehatan.

Pelayanan kesehatan dilakukan pada anak kelas 1
sampai dengan kelas 6 di sekolah minimal satu kali
dalam satu tahun ajaran. Pelayanan Kkesehatan
(penjaringan) siswa SD/MI meliputi pemeriksaan
kesehatan terhadap peserta didik kelas 1 SD atau MI yg
dilaksanakan oleh tenaga kesehatan bersama kader
kesehatan sekolah minimal pemeriksaan status gizi
(TB,BB), pemeriksaan gigi, tajam penglihatan dan tajam
pendengaran.

. Persentase orang usia 15-29 tahun mendapatkan
skrining kesehatan sesuai standar

Pelayanan Kesehatan pada usia produktif di Kota Blitar
sampai dengan tahun 2021 telah mencapai 100%,
sedangkan realisasi sampai dengan Semester [ Tahun
2022 sebesar 55,9%.

. Persentase warga negara usia 60 tahun ke atas
mendapatkan skrining kesehatan sesuai standar
Pelayanan skrining kesehatan warga negara usia 60
tahun ke atas sesuai standar adalah : a. Pelayanan vang
Dilakukan sesuai kewenangan oleh : 1. Dokter; 2. Bidan;
3. Perawat; 4. Nutrisionis/Tenaga Gizi; 5. Kader
Posyandu lansia/Posbindu. b. Pelayanan skrining
kesehatan diberikan di Puskesmas dan jaringannya,
fasilitas pelayanan kesehatan lainnya, maupun pada
kelompok lansia, bekerja sama dengan pemerintah
daerah. c. Pelayanan skrining kesehatan minimal
dilakukan sekali setahun d. Lingkup skrining adalah
sebagai berikut ; (1) Deteksi hipertensi dengan mengukur




tekanan darah. (2) Deteksi diabetes melitus dengan
pemeriksaan kadar gula darah. (3) Deteksi kadar
kolesterol dalam darah (4) Deteksi gangguan mental
emosional dan  perilaku, termasuk kepikunan
menggunakan Mini Cog atau Mini Mental Status
Examination (MMSE)/Test Mental Mini atau Abreviated
Mental Test (AMT) dan Geriatric Depression Scale (GDS).
2. Pengunjung yang ditemukan memiliki faktor risiko
wajib dilakukan intervensi secara dini. 3. Pengunjung
yang ditemukan menderita penyakit wajib ditangani atau
dirujuk ke fasilitas pelayanan kesehatan yang mampu
menanganinya.

Capaian kinerja Persentase warga negara usia 60 tahun
ke atas mendapatkan skrining kesehatan sesuai standar
di Kota Blitar tahun 2021 sebesar 100%. Sedangkan
capaian kinerja sampai dengan semester | Tahun 2022
adalah 36,01%.

. Persentase penderita hipertensi yang mendapatkan
pelayanan kesehatan sesuai standar

Setiap penderita hipertensi mendapatkan pelayanan
kesehatan sesuai standar. Sasarannya adalah penduduk
usia 15 tahun keatas. Penderita hipertensi esensial atau
hipertensi tanpa komplikasi memperoleh pelayanan
kesehatan sesuai standar; dan upaya promosi kesehatan
melalui modifikasi gaya hidup di Fasilitas Kesehatan
Tingkat Pertama (FKTP). 3) Penderita hipertensi dengan
komplikasi (jantung, stroke dan penyakit ginjal kronis,
diabetes melitus) perlu dirujuk ke Fasilitas Kesehatan
Tingkat Lanjut (FKTL) yang mempunyai kompetensi
untuk penanganan komplikasi.

Capaian kinerja Persentase penderita hipertensi yang
mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai standar tahun
2021 sebesar 100%, sedangkan capaian sampai dengan
semester I tahun 2022 sebesar 19,6%.

. Persentase penderita DM yang mendapatkan pelayanan
kesehatan sesuai standar




10,

11.

Sasaran indicator ini adalah penderita diabetes mellitus
di wilayah Kota Blitar. Penduduk yang ditemukan
menderita DM atau penyandang DM memperoleh
pelayanan kesehatan sesuai standar dan upaya promotif
dan preventif di FKTP. Penduduk yang ditemukan
menderita DM atau penyandang DM dengan komplikasi
akan dirujuk ke fasilitas kesehatan rujukan untuk
penanganan selanjutnya. Capaian persentase penderita
diabetes mellitus yang mendapatkan pelayanan
kesehatan sesual standar di Kota Blitar tahun 2021
sebesar 100%, sedangkan capaian sampai dengan
semester | tahun 2022 sebesar 85,5%.
Persentase ODGJ berat yang mendapatkan pelayanan
kesehatan jiwa sesuai standar
Pelayanan kesehatan jiwa pada ODGJ berat adalah
Pelayanan  promotif preventifl yang bertujuan
meningkatkan kesehatan jiwa ODGJ berat (psikotik)
dan mencegah terjadinya kekambuhan dan
pemasungan, Pelayanan kesehatan jiwa pada ODGJ
berat diberikan oleh perawat dan dokter Puskesmas di
wilayah kerjanya. Pelayanan kesehatan jiwa pada
ODGJ berat meliputi: a. Edukasi dan evaluasi tentang;
tanda dan gejala gangguan jiwa, kepatuhan minum
obat dan informasi lain terkait obat, mencegah tindakan
pemasungan, kebersihan diri, sosialisasi, kegiatan
rumah tangga dan aktivitas bekerja sederhana,
dan/atau b. Tindakan kebersihan diri ODGJ berat.
Dalam melakukan pelayanan promotif preventif
diperlukan penyediaan materi KIE dan Buku Kerja
sederhana.
Capaian Persentase ODGJ berat yang mendapatkan
pelayanan kesehatan jiwa sesuai standar pada tahun
2021 sebesar 100%. Sedangkan capaian sampai dengan
semester | 2022 sebesar 56,6%
Persentase orang terduga TBC mendapatkan pelayanan
TBC sesuai standar




12.

Pelayanan Tuberkulosis Sesuai Standar adalah
pelayanan kesehatan diberikan kepada seluruh orang
dengan TB yang dilakukan oleh tenaga kesehatan
sesuai kewenangannya di FKTP (puskesmas dan
jaringannya) dan di FKTL baik pemerintah maupun
swasta. Gejala Utama TB adalah batuk selama 2
minggu atau lebih. Batuk dapat diikuti dengan dahak
bercampur darah, batuk darah, sesak nafas, badan
lemas, nafsu makan menurun, berat badan menurun,
berkeringat malam hari tanpa aktifitas fisik dan badan
meriang lebih dari satu bulan, Pemerintah Kota Blitar
melaksanakan kegiatan Promotif dan preventif antara
lain penemuan kasus secara dini, penemuan kasus
secara aktif, pemberian KIE untuk pencegahan
penularan  dengan  penerapan etika  batuk,
pengendalian faktor risiko dan pemberian obat
pencegahan. Prinsip pelayanan TB adalah penemuan
orang dengan TB sedini mungkin, ditatalaksana sesuai
standar sekaligus pemantauan hingga sembuh atau
“TOSS TB” (Temukan, Obati Sampai Sembuh).

Capaian persentase orang terduga TBC mendapatkan
pelayanan TBC sesuai standar di Kota Blitar tahun
2021 sebesar 100%, sedangkan realisasi sampai
dengan semester I tahun 2022 adalah sebesar 85%.
Persentase orang dengan resiko terinfeksi HIV
mendapatkan deteksi dini HIV sesuai standar
Pelayanan Kesehatan orang dengan risiko terinfeksi HIV
diberikan kepada ibu hamil, pasien TB, pasien infeksi
menular seksual (IMS), waria/transgender, pengguna
napza, dan warga binaan lembaga pemasyarakatan,
dilakukan oleh tenaga kesehatan sesuai
kewenangannya dan diberikan di FKTP (Puskesmas dan
Jaringannya) dan FKTL baik pemerintah maupun
swasta serta di lapas/rutan narkotika. Capalan
indicator Persentase orang dengan resiko terinfeksi HIV
mendapatkan deteksi dini HIV sesuai standar di Kota




Blitar tahun 2021 adalah 100%, sedangkan realisasi

sampai dengan semester | tahun 2022 adalah 50,03%
Capaian indicator kinerja urusan kesehatan dapat dilihat
pada tabel berikut :

Tabel 2.12

Capaian Indikator Kinerja bidang Kesehatan
Tahun 2019 - 2022

Capalan Target
No Indikator Kinerja Realisasi
2019 2020 2021 2022 s/d
Semester [
. dihitung
Rasio daya tampung RS
1 , NA o ir d 0.47 3.7 pada
terhadap jumlah penduduk Seinester I
Persentase RS rujukan dihitung
2 | tingkat kabupaten /kota NA 83.33% 83.33% 100% pada
| vang terakreditasi Semester 1l
Persentase ibu hamil
3 | mendapatkan pelayanan 85.81% B3.67% 100% 100% 19.27%
kesehatan ibu hamil
Persentase ibu bersalin
4 | mendapatkan pelayanan 89.88% 87.36% 100% 100% 20.46%
persalinan
Persentase bayi baru lahir
5 | mendapatkan pelayanan 92.26% B1.38% 100% 100%, 20.45%
kesehatan bayi baru lahir
Cakupan pelayanan
6 | kesehatan balita sesuai 72.59% 46.63% 100% 100%: B.B1%
standar
Persentase anak usia
pendidikan dasar yang a o o, W, a3,
¥ mendapatkan pelayanan 09.24% 35.63% 62.85 100 3
kesehatan sesuai standar
Persentase orang usia 15-
29 tahun mendapatkan i 0 ) .
8 skrining kesehatan sesuai B8.35% 34.63% 36.86% 100%, 55.9%
standar
Persentase warga negara
usia 60 tahun ke atas . o, ;. o, W
g9 mendapatian skrining 85.95% 75.53% BB.37% 100 36.01%
kesehatan sesuai standar
Persentase penderita
jif | peatensi yong 88.01% | 32.74% | 100% | 100% | 19.6%
mendapatkan pelayanan
kesehatan sesuai standar
Persentase penderita DM
yj | FROE menaApes 92.02% | 173.98% | 100% | 100% | 85.5%
pelayanan kesehatan
sesuai standar
Persentase ODGJ berat
{g | yang mendapatkan 95.83% | 109.59% | 100% 100% 56.6%
pelayanan kesehatan jiwa
scsual standar




Capaian Target
No Indikator Kinerja Realisasi
2019 2020 2021 2022 s/d
Semester |
Persentase orang terduga
TBC mendapatkan ; . , » -
13 pelayanan TBC sesuai 77.78% 58.06"% 100%: 100%, 854
standar
Persentase orang dengan
resiko terinfeksi HIV o i - 7
14 mendapatkan deteksi dini 105.87% | 125.63% 120.88% 100% 50.03%
HIV sesuai standar
Sumber : Dinas Kesehatan 2022, data diolah
2.2.1.3 Urusan Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Capaian urusan pekerjaan umum dan penataan ruang
dapat dilihat dalam 7 indikator. Realisasi sampai dengan
semester | tahun 2022 terhitung sangat kecil, karena
sebagian besar indicator ini merupakan pekerjaan fisik
dimana memerlukan proses dalam perencanaan dan
pengadaan barang dan jasa. Beberapa indicator daru dapat
dihitung pada semester Il (indicator Rasio Kepatuhan IMB
dan indicator Rasio tenaga operator/ teknisi/ analisis yang
memiliki sertifikat kompetensi). Capaian indicator urusan
pekerjaan umum dan penataan ruang adalah sebagai
berikut :
Tabel 2.13
Capaian Indikator Kinerja Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Tahun 2019 - 2022
Capaian Target
No Indikator Kinerja Realisasi
2019 2020 2021 2022 s/d
Semester 1
Urusan Pemerintahan
Bidang Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang
Rasic luas daerah irigasi
1 | kewenangan yang dilayani NA 96.87 100 97 5.23
oleh jaringan irigasi
Persentase jumlah rumah
tangga yang mendapatkan
akses terhadap air minum
mﬂlﬂ]ui SPAM jﬂﬁngﬂn kL f e o
2 petpipaan dan bukan NA 1.50% 96.56% 1.84 4.46%,
jaringan perpipaan
terlindungi terhadap rumah
tangga




Capaian Target
Realisasi
2019 2020 2021 2022 s/d
Semester 1
Persentase jumlah rumah
tangga yang memperoleh - ’ ”
layanan pengolahan air NA 6.35% 08.18% 6.88% 0.93%
limbah domestik
dibitung
Rasio kepatuhan IMB NA 31.99 100% 33.6 pada
Semester [}
Tingkat Kemantapan Jalan NA 98,15 97.18 99.2 4.38
Rasio tenaga operator/ ,
i i Dihitung
teknisi/ analisis yang
memilile sertifikat NA 50.7 32.44 68.25 - pada "
kompetensi mester
Rasio proyek yang menjadi
kewenangan
penga nya tanpa NA 100 100 100 19.99
kecelakaan konstruksi

Sumber : Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 2022, data diolah

2.2.1.4

Urusan Perumahan dan Kawasan Permukiman

Pemenuhan hak-hak dasar warga negara salah satunyva
adalah akses rumah yang layak, Sesuai dengan Peraturan
Presiden No 10 tahun 2010 tentang Percepatan
Penanggulangan Kemiskinan maka urusan penyelenggaraan
urusan perumahan rakyat dan kawasan permukiman
diarahkan pada penyediaan perumahan rakyat yang
terjangkau seperti pembangunan rumah subsidi dan Rumah
Susun Sederhana Sewa (Rusunawa), dan (fasilitasi
pembangunan dan rehabilitasi/perbaikan rumah di
lingkungan kumuh. Berikut capaian indikator kinerja
urusan Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman
sampai dengan Semester | tahun 2022 :




Tabel 2.14

Capaian Indikator Kinerja Urusan Perumahan dan

Kawasan Permukiman Tahun 2019 - 2021

Capaian
No Indikator Kinerja
2019 2020 2021
Urusan Pemerintahan Bidang Perumahan
dan Kawasan Permukiman
Penyediaan dan rehabilitasi rumah layalk
: huni bagi korban bencana 100 100 2
Fasilitasi penyediaan rumah layak huni bagi
2 | masyarakat terdampak relokasi program NA 100 100
pemerintah
Persentase kawasan permukiman kumuh
3 | dibawah 10 ha di kabupaten/kota yang Ma 12.09% 2%
ditangani
Berkurangnya jumlah unit Rumah Tidak ;
4 Layak Huni (RTLH) NA 236 3.63%
Jumlah perumahan yang sudah dilengkapi -
S | Prasarana, Sarana, dan Utilitas Umum (PSU) | N2 40:459 | SASe%

Sumber : Dinas Perumhan Rayat dan Kawasan Permukiman 2022, data diolah

2.2.1.5

Urusan Ketentraman dan Ketertiban Umum serta
Perlindungan Masyarakat

Urusan ketentraman dan keterttiban umum serta

perlindungan masyarakat direalisasikan dalam 7 indikator

dan dilaksanakan oleh Satuan Polisi Pamong Praja dan

Badan Penanggulangan Bencana Daerah. Realisasi indicator

sampai dengan semester [ adalah sebagai berikut :

L.

Realisasi sangat tinggi pada indicator Persentase
gangguan trantibum yang dapat diselesaikan, korban
kebakaran indikator Persentase Perda dan Perkada yang
ditegakkan dan indikator Persentase pelayanan

penyelamatan dan evakuasi;

2. Realisasi sangat rendah pada indikator Jumlah warga
negara vang memperoleh layanan penyelamatan dan
evakuasi korban bencana

3, Tiga (3) Indikator baru dapat dihitung pada semester II

(indikator Jumlah warga negara yang memperoleh

layanan informasi rawan bencana, indikator Jumlah

warga negara yang memperoleh layanan pencegahan dan




kesiapsiagaan terhadap bencana dan indikator Waktu
tanggap (response time) penanganan kebakaran)

Capaian indicator urusan ketentraman dan ketertiban

umum serta perlindungan masyarakat sampai dengan

semester | adalah sebagai berikut :
Tabel 2.15

Capaian Indikator Kinerja Ketentraman dan Ketertiban
Umum serta Perlindungan Masyarakat Tahun 2019 -

2022
Capaian Target
No Indikator Kinerja Realisasi
2019 | 2020 | 2021 2022 s/d
Semester 1
Urusan Pemerintahan
Bidang Ketenteraman Dan
Ketertiban Umum Serta
Perlindungan Masyarakat
Persentase gangguan
1 trantibum yang dapat 100% | 93,13% | 100% | 94,38% 90.86%
diselesaikan
Persentase Perda dan 093,74% :
4 Perkada yang ditegakkan NA | 92,41% | 100% * 94,78%
Jumlah warga negara yang o =
3 | memperoleh layanan 100 | 100 | 100 | 100 [ dihitungdi
informasi rawan bencana semester 2
Jumlah warga negara yang
memperoleh layanan dihi di
4 | pencegahan dan 100 100 100 100 g
kesiapsiagaan terhadap scmester
bencana
Jumlah warga negara yang
memperoleh layanan
S penyelamatan dan evakuasi L 100 e W0 49
korban bencana
Persentase pelavanan
6 | penyelamatan dan evakuasi NA 100% | 100% 100% 100%,
korban kebakaran
Waktu tanggap (response dihitung
7 | time) penanganan NA 8,35 12,76 15 pada
kebakaran Semester ||

Ket : %) data disesuatkan

Sumber : OPD terkait, 2022 data diolah

2.2.1.6 Urusan Sosial

Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial adalah upaya

yang terarah, terpadu, dan berkelanjutan yang dilakukan

Pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat dalam

bentuk pelayanan sosial guna memenuhi kebutuhan dasar

setiap warga negara, yang meliputi rehabilitasi sosial,

jaminan sosial, pemberdayaan sosial, dan perlindungan

sosial. Penyelenggaraan urusan sosial diarahkan pada




peningkatan pemeratan kesejahteraan sosial masyarakat,
dan peningkatan kualitas layanan sosial,

Capaian urusan sosial sampai dengan Semester | 2022

sangat tinggi, sebagaimana digambarkan pada tabel berikut

Tabel 2.16
Capaian Indikator Sosial Tahun 2019 - 2022

No

Capaian

Target

Indikator Kinerja

2019

2020

2021

2022

Realisasi
s/d
Semester I

Urusan Pemerintahan
Bidang Sosial

Persentase penyandang
disabilitas terlantar, anak
terlantar, lanjut usia
terlantar dan gelandangan
pengemis yang terpenuhi
kebutuhan dasarnya di luar
panti

100%,

100%

100%,

100%

100%

Persentase korban bencana
alam dan sosial yang
terpeniuhi kebutuhan
dasarnya pada saat dan
setelah tanggap darurat
hencana daerah Kota Blitar

100%

100%,

100%,

100%

100%

Sumber

Dines Sosial 2022, data diolah

2.2.2 Urusan Pemerintahan Wajib yang Tidak Berkaitan Dengan
Pelayanan Dasar

2.2.2.1

Urusan Tenaga Kerja

Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu

melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang atau jasa
untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun masyarakat.
Tenaga kerja dibagi menjadi 2 kelompok yakni kelompok
angkatan kerja dan kelompok bukan angkatan
kerja. Angkatan kerja adalah penduduk yang telah bekerja
atau masih mencari pekerjaan. Sebaliknya, bukan angkatan
kerja adalah penduduk yang tidak bekerja, tidak mempunyai
pekerjaan dan sedang tidak mencari pekerjaan, misalnya
pelajar, mahasiswa, ibu rumah tangga, dan pensiunan,
Capaian urusan tenaga kerja sampai dengan Semester |
tahun 2022 adalah sebagai berikut :




Tabel 2.17

Capaian Indikator Tenaga Kerja
Tahun 2019 - 2021

No

Indikator Kinerja

Capaian

2019

2020

2021

Urusan Pemerintahan Bidang Tenaga
Kerja

Persentase kegiatan vang dilaksanakan
mengacu ke rencana tenaga kerja

NA

B0

100"

Persentase tenaga kerja bersertifikat
kompetensi

NA

14.44%,

Persentase perusahaan yang menerapkan
tata kelela kerja yvang layak (PP/PKB, LKS,
Bipartit, Struktur Skala Upah, dan terdaftar
peserta BPJS Ketenagakerjaan)

NA

200

2.95%

Persentase tenaga kerja vang ditempatkan
{dalam dan luar negeri) melalui mekanisme
layanan antar kerja dalam wilayah Kota
Blitar

NA

o0

B3.72%

Sumber : Dinas Keperasi UMKM dan Tenaga Kerja 2022, data diolah

2.2.2.2

Urusan Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak

Keluarga dapat dikatakan sebagai unit terkecil darn
sebuah bangsa. Sangatlah penting dalam sebuah keluarga
tercipta kondisi yang aman, nyaman, penuh penerimaan,
dan penghargaan bagi seluruh anggota keluarga.
Pemberdayaan perempuan merupakan suatu usaha untuk
mencapai kesetaraan dan keadilan gender dalam kehidupan
keluarga dan masyarakat. Dengan terwujudnya perempuan
yang berdaya akan berdampak positif pada keluarga dan
masyarakat di sekitarnya.

Capaian indicator Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak sampai dengan Semester [ tahun 2022
adalah sebagai berikut :




Tabel 2.18
Capaian Indikator Kinerja Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak
Tahun 2019 - 2021

No Indikator Kinerja

Capaian

2019 2020 2021

Urusan Pemerintahan Bidang
Pemberdayaan Perempuan Dan
Perlindungan Anak

| Persentase ARG pada belanja
langsung APBD

Persentase anak korban kekerasan
2 yang ditangani instansi terkait NA 100% 0.05%
kabupaten

NA 25.42% 18.32%

Rasio kekerasan terhadap
3 perempuan, termasuk TPPO (per NA 0.02 22.66
100.000 penduduk perempuan)

Sumber : DP3AP2KEB 2022, data diolah

2.2.2.3 Urusan Pangan

Pangan merupakan kebutuhan manusia, untuk itu
ketersediaan pangan bagi masyarakat harus selalu terjamin.
Perkembangan peradaban masyarakat dewasa ini guna
memenuhi kualitas hidup yvang maju, mandiri, sejahtera
lahir dan batin diperlukan pangan yang cukup, berkualitas
dan merata, Capaian indicator pangan digambarkan pada
tabel berikut :

Tabel 2.19
Capaian Indikator Kinerja Pangan
Tahun 2019 - 2022

Capaian
No Indikator Kinerja
2019 2020 2021
Urusan Pemerintahan Bidang Pangan
Persentase ketersediaan pangan
1 (tersedianya beras/jagung) sesuai NA 43,83% 120,70%
kebutuhan

Sumber | DKPP 2022

2.2.24 Urusan Pertanahan
Urusan pertanahan difokuskan pada pemanfaatan

ruang yang mana urusan tersebut masih melekat pada
urusan pekerjaan umum dan penataan ruang. Capaian

urusan ini digambarkan melalui indikator sebagai berikut:




Tabel 2.20

Capaian Indikator Kinerja Daerah Kota Blitar Tahun

2019 - 2021
No Indikator Kinerja Shpales
2019 2020 2021
Urusan Pemerintahan Bidang Pertanahan
Penangan sengketa tanah garapan yang
1 dilakukan melalui mediasi NA 100 100

Sumber : Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 2022

2.2.2.5

Urusan Lingkungan Hidup

Urusan lingkungan hidup diarahkan pada peningkatan

kualitas lingkungan hidup, peningkatan daya dukung SDA,
kemudahan akses terhadap layanan sanitasi sektor limbah

dan sampah melalui upaya penanganan emisi gas rumah
kaca, pemantauan kualitas lingkungan hidup, (air dan
udara), pengendalian pencemaran serta pengendalian
kerusakan lingkungan. Berikut capaian indikator kinerja
lingkungan hidup :

1

Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) di tahun 2021
capaian 61,75 dari target RPJMD 63,48, mengalami
penurunan sebesar 4,77 dari capaian tahun 2020, hal
tersebut dikarenakan adanya penurunan indeks kualitas
air dan indeks kualitas lahan. Sesuai dengan surat dari
Kementrian LHK Ditjen Pengendalian dan Pencemaran
Lingkungan Nomor: S-318/PPKL/SET/REN.0/12/2020
tanggal 4 Desember 2020 terdapat perubahan rumus
perhitungan IKLH Kab./Kota menjadi IKLH = (0.376 x
IKA) + (0.405 x IKU) + (0.219 x IKL). Selain itu, setelah
melalui validasi oleh KLHK, penghitungan data tutupan
lahan tahun 2021 mengalami perubahan yaitu
pertanian dan pemakaman dikeluarkan dari perhitungan
IKL,

Persentase capaian layanan persampahan perkotaan
tahun 2021 sebesar 97% sudah mencapai target RPJMD
sebesar 95%. Hal tersebut didukung oleh adanya
masyarakat yang melaksanakan pengolahan sampah

secara 3 R (reduce, reuse, recycle) dan secara rutin




melakukan pembiiiwan dan pembentukan bank sampah
yang difasilitasi dinas guna menciptakan bank sampah
yang mandiri, termasuk usaha para pengepul sampah
(sektor informal) yang turut serta dalam pengurangan
sampah. Selain itu adanya optimalisasi TPS 3R Blitar dan
Ngegong serta optimalisasi PDU ngegong di Dinas
Lingkungan Hidup. Ditambah juga dengan adanya
optimalisasi pembuatan kompos dengan alat composer
yang ditempatkan di tempat umum.

3. Ketaatan penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan
terhadap izin lingkungan, izin PPLH dan PUU LH yang
diterbitkan oleh Pemerintah Daerah dengan capaian
tahun 2021 sebesar 38,33.

Tabel 2.21
Capaian Indikator Kinerja Lingkungan Hidup Tahun
2019 - 2021
Capaian
No Indikator Kinerja
2019 2020 2021
Urusan Pemerintahan Bidang
Lingkungan Hidup
] :ﬁzlfltlc]s Kualitas Lingkungan Hidup 63.12 66.52 65.19
5 T:erlﬁlukaananya pengelolaan sampah NA NA 97 84
di wilayah
Ketaatan penanggung jawab usaha
dan/atau kegiatan terhadap izin
3 lingkungan, izin PPLH dan PUU LH NA 64 38.33
yang diterbitkan oleh Pemerintah
Daerah

Sumber : Dinas Lingkungan Hidup 2022

2.2.2.6

Urusan Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Setiap penduduk mempunyai hak untuk memperoleh
dokumen kependudukan, pelayanan yang sama dalam
pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil, perlindungan
atas data pribadi tanpa ada perlakuan diskriminatif,
kepastian hukum atas kepemilikan, informasi mengenai
data hasil pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil
merupakan hak sipil dari penduduk. Sedangkan kewajiban
dari penduduk untuk memenuhi hak sipilnya adalah
memenuhi persyaratan yang diperlukan dalam pendaftaran




penduduk dan pencatatan sipil.
Capaian kinerja urusan Administrasi Kependudukan

dan Pencatatan Sipil adalah sebagai berikut:

1. Perekaman KTP elektronik dengan capaian sangat tinggi
yaitu 97,88%;

2. Persentase anak usia 01-7 tahun kurang 1 (satu) hari yang
memiliki KIA dengan capaian 90,64%

3. Kepemilikan akta kelahiran dengan capaian sangat tinggi
yaitu 98,02%

4. Jumlah Perangkat Daerah yang telah memanfaatkan data
kependudukan berdasarkan perjanjian kerja sama
sebanyak 10 Perangkat Daerah.

Tabel 2.22
Capaian Indikator Kinerja Administrasi Kependudukan
dan Pencatatan Sipil
Tahun 2019 - 2021

Capaian
No Indikator Kinerja 2
2019 2020 2021
Urusan Pemerintahan Bidang
Administrasi Kependudukan dan
Pencatatan Sipil
1 Perekaman KTP Elektronik NA NA 97 .88
Persentase anak usia 01-7 tahun kurang
2 | 1 (satu) har yang memiliki KIA NA NA 90,64
3 Kepemilikan Akta Kelahiran NA NA 98,02%
Jumlah OPD yang telah memanfaatkan
4 data kependudukan berdasarkan NA MNA 10
perjanjian kerja sama

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 2022

2.2.2.7 Urusan Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana

Penyelenggaraan urusan Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana bertujuan agar laju pertumbuhan
penduduk tetap terjaga sehingga dapat memastikan
terwujudnya keselarasan dan keseimbangan antara jumlah
penduduk dan lingkungan hidup, baik yang berupa daya
dukung alam maupun daya tampung lingkungan serta

kondisi perkembangan sosial, ekonomi, dan budaya.




Tabel 2.23
Capaian Indikator Kinerja Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana Tahun 2019 - 2022

Capaian
No Indikator Kinerja -
2019 2020 2021
Urusan Pemerintahan Bidang
Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana
1 TFR (Angka Kelahiran Total) NA NA 2,14
Persentase pemakaian kontrasepsi
2 Taistises NA NA 7417
Sumber : DP3AF2KB 2022
2.2.2.8 Urusan Perhubungan
Penyvelenggaraan wurusan perhubungan difokuskan
pada peningkatan sarana prasarana perhubungan dan
kinerja lalu lintas. Kinerja lalu lintas pada tahun 2021
adalah C. Berikut capaian kinerja lalu lintas tahun 2019 -
2021.
Tabel 2.24
Capaian Indikator Kinerja Perhubungan Tahun 2019 -
2021
Capaian
No Indikator Kinerja
2019 2020 2021
Urusan Pemerintahan Bidang
Perhubungan
1 Kinerja lalu lintas c B c

Sumber : Dinas Perhubungan 2022

2.2.29

Urusan Komunikasi dan Informatika

Dalam rangka mendukung layanan e-government
serta undang - undang nomor 14 tahun 2008 tentang
keterbukaan informasi publik, penyelenggaraan urusan
komunikasi dan informatika diarahkan pada upaya
pembinaan dan pengembangan kebijakan komunikasi
daerah, pengelollan dan penyediaan informasi melalui media
publik dan kemitraan Lembaga komunikasi, serta
pembinaan dan pengembangan e-government. Berikut

capaian indicator bidang komunikasi dan informatika.




Tabel 2.25
Capaian Indikator Kinerja Komunikasi dan Informatika

Tahun 2019 - 2021

prioritas pemerintah dan pemerintah
daerah Kota Blitar

Capaian
No Indikator Kinerja
2019 2020 2021

Urusan Pemerintahan Bidang
Komunikasi dan Informatika
Persentase OPD yang terhubung

1 dengan akses internet yang disediakan NA NA 100"
oleh Dinas Kominfo
Persentase layanan public yang

2 diselenggarakan secara online dan NA NA 100%
terintegrasi
Persentase masyarakat yang menjadi
sasaran penyebaran informasi public,

3 mengetahui kebijakan dan program NA NA 19.28%

Sumber : Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik 2022

2.2.2.10 Urusan Koperasi dan Usaha Mikro

Melihat roda perputaran perekonomian di Kota Blitar

selama kurun waktu lima tahun terakhir, tidak dapat
dipungkiri bahwa peran koperasi dan Usaha Mikro di Kota
Blitar cukup signifikan bagi perekonomian daerah, Di
samping perannya bagi penggerak perekonomian daerah,
koperasi dan Usaha Mikro juga terbukti merupakan pelaku
usaha yang cukup mandiri, kukuh, fleksibel yang sudah
cukup teruji terutama di saat krisis berlangsung seperti

pandemi covid-19 saat ini, selain koperasi dan usaha mikro

juga menjadi jantung ekonomi rakyat dan pelopor
tumbuhnya ekonomi kerakyatan.
Tabel 2.26
Capaian Indikator Kinerja Daerah Kota Blitar Tahun
2019 - 2022
Capaian
No Indikator Kinerja
2019 2020 2021
Urusan Pemerintahan Bidang
Koperasi, Usaha Kecil, Dan
Menengah
Persentase peningkatan koperasi yang 5y g,
1 beilmnditag NA NA 38,21
2 Persentase px_milngkamn Usaha Mikro NA NA 1 42%
yang menjadi wirausaha

Sumber : Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah dan Tenaga Kerja 2022




2.2.2.11

Urusan Penanaman Modal

Capaian pertumbuhan ekonomi di Kota Blitar
sebelum pandemic covid-19, meningkat cukup baik dari
tahun ke tahun. Hal ini dimungkinkan berkat dukungan
banyak hal diantaranya kinerja penanaman modal yang
berkembang cukup baik, yaitu yang semula 164,04 M pada
tahun 2017 meningkat menjadi 285,86 M pada tahun 2019,
Pandemi covid-19 memaksa semua sektor mengalami
kontraksi termasuk urusan penanaman modal. Dampaknya
capaian nilai investasi turun sebesar 37,15% dari 265,86 M
pada tahun 2019 menjadi 167,10 M pada tahun 2020 dan
terjadi kenaikan nilai investasi pada Tahun 2021 sebesar
258,46 M.

Tabel 2.27
Capaian Indikator Kinerja Penanaman Modal
Tahun 2019 - 2022

No

Indikator Kinerja Realisasi

Capaian Target

s/d
Semester
I

2019 | 2020 2021 2022

Urusan Pemerintahan
12 Bidang Penanaman
Modal

192.1 Persentase
’ peningkatan investasi

NA NA 101,95% | 0,30% 10.10%

Sumber ! Dinas Penanaman Modal dan PTSP 2022

2.2.2.12

Urusan Kepemudaan dan Olahraga

Selain menjadi agen perubahan, peran pemuda juga
sebagai agent of development atau agen pembangunan
sebagai penerus bangsa. Artinya bahwa para pemuda
Indonesia memiliki peran dan tanggung jawab dalam upaya
melancarkan atau melaksanakan berbagai macam
pembangunan di berbagai macam bidang, baik
pembangunan nasional maupun pembangunan daerah. Hal
ini menjadikan pemikiran bahwa pembangunan pemuda
adalah wurusan vyang strategis dalam membangun
masyarakat. Selain itu, sumber daya manusia yang
berprestasi akan menambah daya saing suatu daerah, salah
satunya di bidang olah raga.




Capaian indikator urusan kepemudaan dan olah raga
dijelaskan sebagai berikut:

1. Pada tahun 2021 dikarenakan Pandemi COVID-19 dan
penyesuaian dengan pemberlakuan pembatasan
kegiatan masyarakat menyebabkan tingkat partisipasi
pemuda dalam kemandirian ekonomi mencapai 6,91%

2. Tingkat partisipasi pemuda dalam  organisasi
kepemudaan dan organisasi social kemasyvarakat
mencapai 6,77.

Tabel 2.28
Capaian Indikator Kinerja Kepemudaan dan Olahraga Tahun
2019 - 2021
Capaian
No Indikator Kinerja
- A 2019 2020 2021
Urusan Pemerintahan Bidang
Kepemudaan dan Olahraga
Tingkat partisipasi pemuda dalam
! | kegiatan ekonomi mandiri i A 531
Tingkat partisipasi pemuda dalam
2 organisas{ kepemudaan dan organisasi NA NA 6.77
sosial kemasyarakatan

Sumber ; Dinas Pemuda dan Olahraga 2022

2.2.2.13

Urusan Statistik

Penyelenggaraan urusan  statistik diarahkan pada
peningkatan layanan data statistik melalui e-governance
dalam rangka meningkatkan kualitas penyelenggaraan
pemerintahan terhadap masyarakat di Kota Blitar. Kinerja
urusan ini ditentukan oleh capaian indikator Persentase
OPD yang menggunakan data statistic dalam Menyusun
perencanaan pembangunan daerah yang pada tahun 2021
terealisasi 100% dan indikator persentase OPD yang
menggunakan data statistik dalam melakukan evaluasi
pembangunan daerah yang pada tahun 2021 terealisasi
100%.




Tabel 2.29
Capaian Indikator Kinerja Statistik Tahun 2019 - 2021

No Indikator Kinerja Capaian
2019 2020 2021

Urusan Pemerintahan Bidang
Statistik
Persentase OPD yang menggunakan

1 data statistic dalam Menyusun NA NA 100
perencanaan pembangunan daerah
Persentase OPD yang menggunakan

2 data statistik dalam melakukan NA NA 100
evaluasi pembangunan daerah

Sumber : Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik 2022

2.2.2.14 TUrusan Persandian

Penyelenggaraan urusan persandian diarahkan pada
meningkatnya kualitas penyelenggaraan pemerintahan
terhadap masyarakat di Kota Blitar. Kinerja urusan ini
ditentukan capaian indicator tingkat keamanan informasi

pemerintah, dimana pada tahun 2021 terealisasi 100%.

Tabel 2.30
Capaian Indikator Kinerja Persandian Tahun 2019 -
2021
Capaian
No Indikator Kinerja 2
2019 2020 2021
Urusan Pemerintahan Bidang
Persandian
1 | Tingkat keamanan informasi NA NA 100
pemerintah

Sumber : Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik 2022

2.2.2.15

Urusan Perpustakaan

Perpustakaan berperan penting dalam meningkatkan
kualitas manusia dan keberadaan bangsa untuk mendorong
daya saing dan kemajuan literasi Indonesia. Selain untuk
mencapai pembelajaran sepanjang hayat, perpustakaan juga
berfungsi sebagai wahana publik sebagai pusat informasi,
pendidikan, penelitian dan rekreasi.

Dengan demikian Urusan perpustakaan menjadi salah
satu konsentrasi pemerintah daerah dalam meningkatkan
kesadaran terhadap pentingnyva ilmu pengetahuan melalui

membaca sekaligus menambah wawasan dan khazanah




literasi. Capaian penyelenggaraan urusan perpustakaan

selama tahun 2021 adalah sebagai berikut :

1. Persentase ketermanfaatan perpustakaan oleh
masyarakat dengan capaian 0,36%:

2. Rasio ketercukupan tenaga perpustakaan dengan
penduduk dengan capaian 1:1.083;

3. Persentase Perpustakaan sesuai standar nasional

perpustakaan dengan capaian 63,54%

Tabel 2.31
Capaian Indikator Kinerja Perpustakaan Tahun 2019
- 2021
Capaian
No Indikator Kinerja L
2019 2020 2021
Urusan Pemerintahan Bidang
Perpustakaan
Persentase ketermanfaatan
1 perpustakaan oleh masyarakat A NA 0.36%
Rasio ketercukupan tenaga ,
2 perpustakaan dengan penduduk NA b 1: 1.083
Persentase perpustakaan sesuai
2 standar nasional perpustakaan iy A G350

Sumber : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 2022

2.2.2.16

Urusan Kearsipan
Kegiatan Kearsipan memiliki peranan penting dalam
kelancaran pelaksanaan keorganisasian baik sebagai
sumber informasi maupun pusat ingatan bagi organisasi itu
sendiri. Hal tersebut telah ditetapkan dalam Undang-
Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan (Pasal 1
angka 2). Arsip adalah rekaman kegiatan atau peristiwa
dalam berbagai bentuk dan media sesuai dengan
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang
dibuat dan diterima oleh lembaga negara, pemerintahan
daerah, lembaga pendidikan, perusahaan, organisasi politik,
organisasi kemasvarakatan, dan perseorangan dalam
pelaksanaan kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara .
Urusan  |kearsipan masuk dalam menunjang
pencapaian tata kelola pemerintahan yang baik dan

profesional. Capaian kinerja urusan kearsipan adalah




sebagai berikut:

a. Tingkat ketersediaan arsip sebagai bahan akuntabilitas
kinerja dengan capaian 59,25 %.

b. Tingkat ketersediaan arsip sebagai bahan
pertanggungjawaban setiap aspek kehidupan berbangsa
dan bemegara dengan capaian 33,33 %.

Tabel 2.32
Capaian Indikator Kinerja Kearsipan Tahun 2019 -
2021
Capaian
No Indikator Kinerja =
2019 2020 2021
Urusan Pemerintahan Bidang
Kearsipan
Tingkat ketersediaan arsip sebagai 2
! | bahan akuntabilitas kinerja B A S
Tingkat ketersediaan arsip sebagai
bahan pertanggungjawaban setiap o
. aspek kehidupan berbangsa dan B NA S3,99%
bernegara

Sumber : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 2022

2.2.2.17 Urusan Kebudayaan

Kota Blitar telah mendeklarasikan sebagai kota wisata
kebangsaaan, oleh karena itu kebudayaan sangat erat
hubungannya dengan pengembangan kota. Indikator kinerja
untuk urusan ini adalah terlestarikannya cagar budaya.
Pada tahun 2021, warisan budaya berupa bangunan
Gedung dan kesenian tradisional yang telah dilestarikan
tidak mengalami perubahan yang signifikan, yaitu 64,71%,
hal ini dikarenakan masih dalam pandemi covid-19 sehingga

kegiatan pelestarian kebudayaan tidak dapat dilaksanakan
secara maksimal.

Tabel 2.33
Capaian Indikator Kinerja Kebudayaan Tahun 2019 -
2021
Capaian
No Indikator Kinerja
2019 2020 2021

Urusan Pemerintahan Bidang

Kebudayaan
1 Terlestarikannya cagar budava NA NA 64,71

Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 2022




2.2.3
2.2.3.1

Urusan Pilihan
Urusan Kelautan dan Perikanan

Kota Blitar secara geografis tidak memiliki kekayaan
laut, sehingga potensi perikanan darat yang ada perlu
dikelola dengan optimal, Dengan sumber daya alam berupa
areal pertanian dan perikanan dengan jumlahnya tidak
terlalu luas dan semakin tahun semakin menyempit sebagai
akibat perubahan fungsi lahan sebagai kawasan
permukiman, perlu  upaya lebih untuk tetap
mempertahankan jumlah produksi hasil perikanan yaitu
dengan pembibitan ikan berkualitas dan intensifikasi
pengelolaan perikanan.

Secara umum produksi ikan budidaya di Kota Blitar
mengalami peningkatan selama kurun waktu lima tahun
terakhir. Produksi ikan budidaya dari 229,03 pada Tahun
2020 menjadi 240,02 pada Tahun 2021. Dan realisasi
sampai dengan Semester | tahun 2022 mencapai 1.087,10

Peningkatan produksi ikan di Kota Blitar didukung oleh
peningkatan sarana dan prasarana perikanan, pembinaan
Unit Pembenihan Rakyat (UPR) Perikanan serta sosialisasi
tentang pentingnya mengkonsumsi ikan sebagai sumber
protein tinggi. Salah satu fasilitasi penunjang budidaya ikan
yang ada di Kota Blitar adalah laboratoriaum kesehatan ikan
dan lingkungan yanga ada di BBIL. Laboratorium perikanan
Pemerintah Keta Blitar memiliki kelengkapan pemeriksaan
metabolisme penyakit ikan dan uji mikrobiologi. Selain itu,
laboratorium ini juga dilengkapi dengan uji kualitas air dan
kualitas tanah untuk budidaya ikan termasuk sarana
pemeriksaan “koi herpes virus". Sebagai sentra ikan koi,
Kota Blitar memiliki nilai plus karena laboratoriumnya
memiliki alat “PCR/KHV inspection” yaitu alat untuk
mendeteksi penyakit pada ikan misalnya penyakit cacar
pada ikan atau herpes, Metode “Polymerase Chain Reaction”
(PCR) sangat membantu untuk mengetahui tindakan vang
harus dilakukan untuk ikan yang sakit. Pemerintah Kota
Blitar juga menyediakan petugas piket yang secara rutin




melakukan uji kondisi ikan budidaya pada kolam-kolam
petani. Budidaya ikan juga sangat terkait dengan upaya
pengelolan ikan. Untuk itu Kota Blitar memiliki petugas
penyuluh perikanan dan pengawas perikanan. Jika kondisi
mengkhawatirkan maka akan dilakukan uji sampel di

lapangan sehingga para petani dapat segera dibantu.

Tabel 2.34
Capaian Indikator Kinerja Kelautan dan Perikanan
Tahun 2019 - 2022

Capaian Target
No Indikator Kinerja Realisasi
2019 | 2020 2021 2022 s/d
Semester [

Urusan Pemerintahan

1 Bidang Kelautan dan
Perikanan
Jumlah total produksi

1| perikanan budidaya . NA |240.02 | 24048 | 45710

Sumber : Dinas Ketahanan Pangan dan Pertarian, 2022

2.2.3.2

Urusan Pariwisata

Kota Blitar masih menjadi dua puluh besar destinasi
wisata unggulan Jawa Timur. Hal ini disebabkan nama
besar proklamator RI, Bung Karno masih menjadi magnet
wisata bagi Jawa Timur khususnya, masyarakat Indonesia
pada umumnya, bahkan mancanegara.

Namun demikian, pandemi covid-19 mau tidak mau
cukup memukul sektor pariwisata secara nasional, tak
terkecuali pariwisata di Kota Blitar. Seiring dengan
diberlakukannya level-1 dan pelonggaran aturan perjalanan,
pariwisata mulai bangkit. Hal ini dapat dilihat pada capaian
pariwisata sebagaimana tabel berikut :

Tabel 2.35

Capaian Indikator Kinerja Pariwisata
Tahun 2019 - 2022

Capaian Target

Indikator Kinerja Realisasi
2019 | 2020 2021 2022 s/d

Semester

Bidang Pariwisata

Urusan Pemerintahan

keban gsaan

Persentase pertumbuhan dihitung
jumlah wisatawan g " pada
mancaregara per A A Wae | DN Semester 11




i Capaian Target
No Indikator Kinerja Realisasi
2019 | 2020 | 2021 2022 s/d
Semester 1
Persentase peningkatan
perjalanan wisatawan 422.24 *
2 | husantara yang datang ke NA NA % 9.20% 23.8%
Kota Blitar
3 Tingkat hunian akomodasi NA NA 22.49 87.1 10.98
Kontribusi sektor dihitung
4 pariwisata terhadap PORB NA NA 13.9 0.75 | pada
harga berlaku Semester I1
Kontribusi sektor
5 pariwisata terhadap PAD 0.24 L =

Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariuisata, 2022

2.2.3.3

Urusan Pertanian

Sebagai wilayah perkotaan, pertanian bukan menjadi
aktifitas ekonomi utama masyarakat Kota Blitar. Namun
demikian upaya peningkatan produksi pertanian terus
diupayakan Pemerintah Kota Blitar. Hal ini mengingat alih
fungsi lahan pertanian di Kota Blitar tiap tahunnya tidak
kurang dari 10 hektar yang digunakan untuk pembangunan
perumahan dan prasarana umum lainnya. Kesadaran akan
hal tersebut perlu diimbangi dengan upaya penerapan
teknologi yang baik untuk terus mengoptimalkan lahan yang
ada sehingga tetap baik,
penggunaan bibit unggul, irigasi yang baik, penanggulangan

produktivitasnya seperti,
organisme pengganggu tanaman (OPT) secara tepat dan
cepat sehingga hasil produksi tetap baik bahkan dapat
meningkat, Capaian urusan pertanian Kota Blitar sampai
tahun 2021 sebagai berikut :

Tabel 2.36
Capaian Indikator Kinerja Pertanian Tahun 2019 -
2022

No

Indikator Kinerja

Capaian Target

Realisasi
s/d
Semester

2019 2020 2021 2022

Urusan Pemerintahan
Bidang Pertanian

Produktivitas pertanian
per hektar per tahun

NA

NA

751.57

18.64

dihitung
pada
Semester 1l




Capaian

Target

Indikator Kinerja
2019

2020 2021

2022

Realisasi
s/d
Semester [

Persentase penurunan
kejadian dan jumlah
kasus penyakit hewan
menular

NA

NA 42.13% 5%

dihitung
pada
Semester ([

Sumber

2.2.3.4

Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian, 2022

Urusan Perdagangan

Pandemi covid-19 yang dialami hampir seluruh daerah
di Indonesia tidak terkecuali Kota Blitar telah melahirkan
inovasi perdagangan baru yaitu dengan pasar dering dan
pelayanan belanja online. Hal ini membawa dampak
terhadap kenaikan persentase pelaku usaha yang
memperoleh izin sebesar 100% tahun 2021. Sedangkan
persentase realisasi kinerja pupuk pada tahun 2021 sebesar
42,22%. Secara umum jumlah alat UTTP di Kota Blitar
mengalami peningkatan yang cukup besar yaitu 30,32%
pada tahun 2021 jika dibanding tahun 2020, hal ini
diimbangi dengan jumlah alat UTTP bertanda tera sah
mengalami kenaikan sebesar 25,6%. Pada tahun 2021,
pandemi covid-19 telah memberikan dampak positif
terhadap peningkatan perdagangan dan jasa yang mengarah
pada pelayanan perdagangan online dengan tetap
menerapkan protokol kesehatan.

Tabel 2.37
Capaian Indikator Kinerja Perdagangan

Tahun 2019 - 2022

Indikator Kinerja

Capaian

2019

2020

2021

Urusan Pemerintahan Bidang
Perdagan

Persentase pelaku usaha yang
memperoleh izin sesuai ketentuan
(IUPP/IUTS/SIUP toko swalayan)

NA

NA

100%

Persentase kinerja realisasi pupuk

NA

NA

42,22%

Persentase alat-alat ukur, takar,
timbang, dan perlengkapannya
(UTTP) bertanda tera sah yang
berlaku

1,96%

1,19%

17.61%

Sumber : Dinas Perindustnan dan Perdagangan, 2022




2.2.3.5

Urusan Perindustrian

Pandemi covid - 19 memberikan dampak yang luas
terhadap perekonomian. Upaya yang dilakukan dengan
memotivasi bangkitnya industri di Kota Blitar vang
didominasi industri kuliner dan kriya dengan komitmen
Pemerintah Daerah melibatkan mereka dalam mendukung
kelancaran pelaksanaan pembangunan di Kota Blitar,
terobosan-terobosan pelayanan belanja online dengan tetap
menerapkan protokol kesehatan.

Tabel 2.38
Capaian Indikator Kinerja Daerah Kota Blitar Tahun
2019 - 2022
W Capaian
No Indikator Kinerja -
2019 2020 2021
Urusan Pemerintahan Bidang
Perindustrian
Pertambahan jumlah industri kecil .
1 |dan menengah NA NA 0.38%
Persentase jumlah hasil pemantauan
dan pengawasan dengan jumlah [zin
2 Usaha Industri (IUl) Kecil dan NA NA S0%
Industri Menengah vang dikeluarkan
oleh instansi terkait

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan, 2022

2.2.4
2.24.1

2.2.4.2

Unsur Penunjang Urusan Pemerintahan
Keuangan

Realisasi kinerja keuangan sampai dengan semester |
tahun 2022 sebagai berikut :
1. Rasio belanja pegawai di luar guru dan tenaga kesehatan

64,92

2. Rasio PAD 16,39
Kepegawaian

Penyelenggaraan urusan Kepegawaian serta
Pendidikan dan Pelatihan merupakan unsur yang vital
dalam penyelenggaraan pembangunan daerah. Hal tersebut
dapat digunakan dalam mengukur ketersediaan sumber
daya manusia yang berkualitas dan profesional dalam
mendukung pencapaian program - program pembangunan
di daerah. Berikut adalah realiasasi kinerja urusan

Kepegawaian serta Pendidikan dan Pelatihan:




1. Rasio pegawai pendidikan tinggi dan menengah/dasar

(PNS Tidak termasuk guru dan tenaga kesehatan 94%

2. Rasio pegawai fungsional (tidak termasuk guru dan
tenaga kesehatan ) 16%

3. Rasio jabatan fungsional bersertifikast kompetensi (PNS

tidak termasuk guru dan tenaga kesehatan) 40%.

Dengan realisasi tersebut, capaian indikator bidang

kepegawaian sampai dengan semester [ tahun 2022 termasuk

sangat tinggi.
Tabel 2.39
Capaian Indikator Kinerja Keuangan Kota Blitar Tahun
2019 - 2022
Capaian Target
No Indikator Kinerja R“?:“’
5
2019 2020 2021 2022 Batscntan
I
Kepegawaian
Rasio Pegawai Pendidikan
Tinggi dan
1 Menengah /Dasar (%) (PNS NA NA 148,91 a5,79 94
tidak termasuk guru dan
tenaga kesehatan)
Rasio Pegawai fungsional
2 (PNS tidak termasuk guru NA NA 8,24 20.15 16
dan tenaga Kesehatan)
HRasio jabatan fungsional
bersertifikat kompetensi (%)
3 (PNS tidak termamuk gara NA NA 34,43 41,93 40
dan tenaga kesehatan)

Sumber : BKPSDM, 2022

225

Unsur Pengawasan Urusan Pemerintahan

Dasar hukum sebagai

acuan dalam pelaksanan

pengawasan adalah Undang-Undang No. 23 Tahun 2014

tentang pemerintahan daerah yang diperkuat oleh peraturan

pemerintahan No. 79 Tahun 2005 tentang pembinaan dan

pengawasan atas penyelenggaraan pemerintahan daerah,

Keputusan Presiden No. 74 Tahun 2001 tentang tata cara

pengawasan penyelenggaraan pemerintahan daerah dan

keputusan Menteri No. 41 Tahun 2001 tentang pengawasan

represif kebijakan daerah. Pengawasan adalah proses

pengamatan dari pelaksanaan seluruh organisasi untuk




menjamin agar supaya semua pekerjaan yang sedang
dilakuakan berjalan sesuai dengan rencana yang telah
ditentukan sebelumnya.

Pengawasan dibentuk dalam kelembagaan itu sendiri
untuk mengamankan dalamm rangka mempelancar
penyelenggaraan tugas. Dalam penyelenggaraan
pemerintahan, perlu adanya prosedur dan mekanisme
pengawasan internal. Pengawasan internal harus
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan menunjang
kesejahteraan seluruh anggota kelembagaan yang
bersangkutan demi mencapai tujuan yang dicita — citakan.
Unsur Pengawasan dilaksanakan oleh Inspektorat Kota
Blitar.

2.3 Indikator Kinerja Utama Perangkat Daerah

Penetapan Indikator Kinerja Utama (IKU) Perangkat Daerah Kota
Blitar disusun dengan maksud agar dapat memperoleh gambaran atau
sebagai alat ukur mengenai tingkat pencapaian sasaran atau tujuan
Perangkat Daerah sebagai penjabaran dari visi dan misi Walikota Blitar
yang mengindikasikan tingkat keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan
kegiatan, sesuai dengan program dan kebijakan yang telah ditetapkan
dalam RPJMD Kota Blitar tahun 2021 -2026. Sedangkan tujuan
ditetapkannya Indikator Kinerja Utama (IKU) ini adalah:

1. Untuk memperoleh gambaran kinerja yang penting dan diperlukan
dalam penyelenggaraan manajemen kinerja secara baik

2. Untuk memperoleh ukuran keberhasilan dan pencapaian suatu
tujuan dan sasaran strategis organisasi yang digunakan untuk
perbaikan kinerja dan peningkatan akuntabilitas kinerja.

Sebagian besar Indikator Kinerja Utama Perangkat Daerah diukur
pada akhir tahun 2022, Realisasi sampai dengan semester 1 pada
beberapa Perangkat Daerah telah melebihi target. Faktor pendorong dan
penghambat pelaksanaan kinerja tahun 2022 hingga semester | adalah
sebagai berikut :

A. Faktor Pendorong
1. Peraturan perundang - undangan yang ditetapkan tepat waktu;

2. Komitmen Pimpinan dan kerjasama tim pelaksana kegiatan




3. Penjadwalan kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan
Kerangka Acuan kegiatan

4. Koordinasi antar Perangkat daerah terkait dan stakeholder
secara optimal;

5. Kualitas dan kuantitas pegawai yang cukup;

6. Sarana dan prasarana yang memadai.

B. Faktor Penghambat

1. Proses pengadaan barang dan jasa seperti mundurnya jadwal
lelang, gagal lelang, dan perubahan metode lelang;

2. Ketidakcermatan dalam perencanaan kegiatan sehingga
terdapat kesalahan kode rekening, dobel anggaran dan
perubahan rencana kegiatan.

Untuk lebih detailnya dan sebagai bahan pertimbangan dalam

pemgusulan perubahan RKPD tahun 2022 dapat dilihat secara rinci
Capaian Indikator Kinerja Utama Perangkat Daerah sebagai berikut :
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2.3

Evaluasi Hasil Pelaksanaan Perubahan RKPD Tribulan 2
Tahun 2022

Evaluasi pelaksanaan program dilakukan dengan
membandingkan capaian kinerja program (dalam RKPD)
sampai dengan triwulan 2 tahun 2022, secara umum capaian
program dan kegiatan tahun 2022 mulai terealisasi sesuai
dengan target yang telah ditentukan. Adapun evaluasi hasil
pelaksanaan RKPD sebagaimana pada tabel 2.41
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Rangka Meningkatkan Daya Saing Daerah di Era Industri
Perdagangan Berbasis Agro” yang telah diselaraskan dengan tema RKP
tahun 2022 dengan fokus meningkatkan nilai tambah sektor industri,
ketahanan pangan, mempercepat pemulihan dan pertumbuhan sektor
pariwisata, meningkatkan peran UMKM terhadap ekonomi nasional,
pemerataan infrastruktur, penanganan COVID-19, mempercepat
infomasi perlindungan sosial dan meningkatkan kualitas SDM dan
inovasi dengan target kontribusi Jawa Timur dalam pencapaian target
pembangunan nasional tahun 2022 sebagai berikut:
Tabel 3.2 Target Indikator Pembangunan Jawa Timur Tahun 2022

No. Indikator Ekonomi Makro Target 2022
1 | Laju Pertumbuhan Ekonomi (%] 3,42-5,12
2 | Indeks Theil 0,32040 - 0.31463
3 | Persentase Penduduk Miskin (%) 10,96 - 10,39
4 | Indeks Gini 0,3682 - 0,3677
5 | Indeks Pembangunan Gender 90,92 - 91,87
6 |Indeks Pembangunan Manusia 72,58 - 73,07
7 | Tingkat Pengangguran Terbuka (%) 5,42- 3,83
8 | Indeks Reformasi Birokrasi 77,76 - 78,71
9 | Indeks Kesalehan Sosial 66,38 - 69,14
10 | Indeks Kualitas Lingkungan Hidup 64,35 - 64,40
11 | Indeks Risiko Bencana 117,26 - 116,26

Sumber; RKPD Provinsi Jawa Timur tahun 2022

Tema pembangunan Kota Blitar tahun 2022 adalah Pemenuhan
Kesejahteraan Masyarakat melalui Pemulihan Ekonomi dan Peningkatan
Kualitas Sumber Dayva Manusia Yang Berkarakter Keren, Sehat dan
Berdaya Saing. Pemulihan ekonomi dimaksud adalah pemulihan
ekonomi sebagai dampak pandemi. Dengan demikian terdapat
keselarasan yang kuat antara arah kebijakan pembangunan Kota Blitar
dengan pembangunan nasional maupun pembangunan Provinsi Jawa
Timur dengan pembangunan Kota Blitar tahun 2022 adalah sebagai
berikut:




Tabel 3.3 Target Indikator Makro Kota Blitar Tahun 2022

No. Uraian Indikator Target 2022
1 | Laju Pertumbuhan Ekonomi (%) 3,50 - 3,75
2 | Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 78,58
3 | Angka Kemiskinan 7.26
4 | Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) (%) 5,90
5 | Indeks Gini 0,345
6 | Indeks Demokrasi Indonesia 83,25
7 | Indeks Pembangunan Gender (IPG) 97.6
8 | Indeks Infrastruktur Daerah 58,27
9 | Indeks Kualitas Lingkungan Hidup 68,86

Sumber: RPJMD Kota Blitar 2021 — 2026

3.1.1. Perubahan Asumsi Dasar Kebijakan Umum APBD

Pembangunan ekonomi daerah berorientasi pada pertumbuhan
dan pemerataan pendapatan masyarakat dimana tahun 2022 menjadi
tahun kunci bagi pemulihan ekonomi dan akselerasi pertumbuhan
ekonomi untuk mencapai sasaran pembangunan jangka menengah
panjang serta pemulihan sektor-sektor ekonomi akibat pandemi Covid-
19,

Meski pada awal tahun 2022 diwarnai dengan gelombang baru
kasus Covid-19 varian Omicron namun Indonesia termasuk negara yang
pemulihan kondisi perekonomiannya tergolong terjaga dan mengalami
peningkatan. Badan Pusat Statistik (BPS) merilis bahwa pertumbuhan
ekonomi Indonesia triwulan [-2022 terhadap triwulan 1-2021 tumbuh
sebesar 5,01% (y-on-y) dan jika dibandingkan terhadap triwulan
sebelumnya mengalami kontraksi pertumbuhan sebesar 0,96% (g-to-q)
dengan tingkat inflasi Indonesia pada Mei 2022 tercatat sebesar 0,40%.

Sementara Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Timur merilis bahwa
ekonomi Jawa Timur Triwulan 1-2022 dibandingkan Triwulan IV-2021
meningkat sebesar 0,75 persen (g-to-g) dimana dari sisi produksi
pertumbuhan tertinggi terjadi pada Lapangan Usaha Pertanian,
Kehutanan dan Perikanan yaitu 12,40% dan dari sisi pengeluaran
pertumbuhan tertinggi terjadi pada Komponen Ekspor Luar Negeri yaitu




sebesar 24,61%. Sementara jika dibandingkan antara triwulan [-2022
dengan triwulan 1-2021 meningkat sebesar 5,20% (y-on-y) yaitu dari sisi
produksi pertumbuhan tertinggi terjadi pada Lapangan Usaha
Transportasi dan Pergudangan sebesar 18,79% dan dari sisi pengeluaran
pertumbuhan tertinggi terjadi pada Komponen Ekspor Luar Negeri yaitu
sebesar 35,97% dengan tingkat inflasi tercatat sebesar 0,49% pada Mei
2022.

Berbagai asumsi dasar dalam penyusunan kebijakan keuangan
pada APBD Kota Blitar Tahun Anggaran 2022 antara lain indikator
makro ekonomi baik nasional maupun daerah, estimasi perolehan
pendapatan daerah yang bersumber baik dari Pendapatan Asli Daerah,
Pendapatan Transfer dari Pemerintah Pusat dan Pemerintah Provinsi
maupun Lain-Lain Pendapatan Daerah yang Sah dan asumsi
penggunaan anggaran guna memenuhi belanja daerah dan pembiayaan

daerah. Kebijakan keuangan pada perubahan RKPD Kota Blitar tahun
2022 adalah sebagai berikut:

1) Perubahan pendapatan daerah baik yang bersumber dari
Pendapatan Asli Daerah, Pendapatan Transfer dan Lain-Lain
Pendapatan Daerah yang Sah;

2) Pemanfaatan Sisa Lebih Perhitungan Anggaran (SiLPA) Tahun
Anggaran 2021 yang harus digunakan pada perubahan anggaran
tahun 2022 sesuai Laporan Realisasi Anggaran (LRA) Pemerintah
Kota Blitar TA 2021;

3) Penyesuaian pendapatan dan belanja daerah atas kebijakan
Pemerintah Pusat dan Provinsi Jawa Timur yang sebelumnya telah
dilaksanakan dengan mekanisme perubahan terhadap Peraturan
Walikota Blitar tentang Penjabaran APBD TA 2022

4) Perubahan belanja daerah terkait prioritas pembangunan,
penyesuaian pemetaan nomenklatur program, kegiatan dan sub
kegiatan, penyesuaian atas alokasi pendapatan transfer,
penyesuaian anggaran atas evaluasi kebutuhan Perangkat Daerah
yang dipandang prioritas dan efisiensi anggaran serta hal-hal yang
terkait penyesuaian alokasi belanja lainnya guna mendukung
pencapaian kinerja tahun 2022 dan

5) Perubahan pembiayaan daerah terkait dengan kewajiban Pemerintah
Daerah dalam hal penyertaan modal daerah dan persiapan
pendanaan atas Pemilihan Walikota dan Wakil Walikota tahun 2024




3.2. Arah Kebijakan Keuangan Daerah
Kebijakan keuangan daerah meliputi kebijakan pendapatan,
belanja dan pembiayaan daerah. Pada pelaksanaan APBD Tahun

Anggaran 2022 terdapat beberapa kondisi yang mengharuskan adanya

pergeseran anggaran yang dilakukan sebelum perubahan APBD yaitu

terlebih dahulu dengan melakukan perubahan Peraturan Walikota Blitar
nomor 60 Tahun 2021 tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan

Belanja Daerah Tahun Anggaran 2022 sebagai berikut:

a. Peraturan Walikota Blitar nomor 10 Tahun 2022 tentang Perubahan
atas Peraturan Walikota Blitar nomor 60 Tahun 2021 tentang
Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun
Anggaran 2022,

Perubahan ini dilaksanakan dalam rangka:

1) menyesuaikan sub kegiatan dan aktivitas belanja dengan
petunjuk teknis pengelolaan Dana Bantuan Operasional Keluarga
Berencana dan Dana Alokasi Khusus Nonfisik Dana Pelayanan
Perlindungan Perempuan dan Anak

2) penatausahaan belanja yang melampaui tahun anggaran atas
perpanjangan waktu pelaksanaan pekerjaan TA 2021 sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan yang mengatur
mengenai pengadaan barang dan jasa yang didanai dengan
SiLPA/Uang Kas pada Rekening Kas Umum Daerah sebesar Rp
4.028.110.481,00 sehingga pemakaian SiLPA sebelum audited
menjadi sebesar Rp 148.836.737.945,00

b. Peraturan Walikota Blitar nomor 12 Tahun 2022 tentang Perubahan
Kedua atas Peraturan Walikota Blitar nomor 60 Tahun 2021 tentang
Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun
Anggaran 2022,

Perubahan kedua ini dilaksanakan dalam rangka penyesuaian

perhitungan TPP dengan mempertimbangkan evidence dan

penyesuaian pembebanan rekening atau sub rincian obyek atas
tambahan penghasilan ASN yaitu sebelumnya Tambahan

Penghasilan berdasarkan Prestasi Kerja PNS selanjutnya dialihkan

ke sub rincian obyek Tambahan Penghasilan berdasarkan Kondisi

Kerja PNS dan berdasarkan Kelangkaan Profesi.

¢. Peraturan Walikota Blitar nomor 32 Tahun 2022 tentang Perubahan
Ketiga atas Peraturan Walikota Blitar nomor 60 Tahun 2021 tentang




Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun
Anggaran 2022,

Perubahan ketiga atas Penjabaran APBD TA 2022 dilaksanakan
dalam rangka menyesuaikan sub kegiatan dan aktivitas belanja
terhadap petunjuk teknis penggunaan Dana Alokasi Khusus Nonfisik
Dana Nonfisik Bidang Kesehatan dan Dana Ketahanan Pangan dan
Pertanian serta Pagu Anggaran Definitif Belanja Bantuan Keuangan
Khusus dari Provinsi bidang kesehatan TA 2022.

d. Peraturan Walikota Blitar nomor 45 Tahun 2022 tentang Perubahan
Keempat atas Peraturan Walikota Blitar nomor 60 Tahun 2021
tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Tahun Anggaran 2022.

Perubahan keempat ini dilaksanakan dalam rangka menyesuaikan:

1) sub kegiatan dan aktivitas belanja terhadap petunjuk teknis
penggunaan Dana Bantuan Operasional Penyelenggaraan
Pendidikan Anak Usia Dini, Bantuan Operasional Sekolah, dan
Bantuan Operasional Penyelenggaraan Pendidikan Kesetaraan

2) Pagu Anggaran Definitif Belanja Bantuan Keuangan Khusus dari
Provinsi bidang Pendidikan dan bidang infrastruktur atas
penghargaan WTP selama 10 tahun berturut-turut

3) sub kegiatan dan aktivitas belanja serta alokasi anggaran
bersumber Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Tembakau

3.2.1. Perubahan Kebijakan Pendapatan Daerah
Pada perubahan RKPD tahun 2022, pendapatan daerah
diproyeksikan mengalami penurunan sebesar 1,87% dibandingkan

APBD murni TA 2022. Perubahan kebijakan pendapatan ini berdasarkan

perhitungan dan peninjauan kembali atas target dan realisasi

pendapatan daerah dan implementasi atas kebijakan Pemerintah Pusat
dan Provinsi antara lain:

1. Pendapatan Asli Daerah diproyeksikan mengalami penurunan
sebesar 17,95%, berdasarkan perhitungan dan peninjauan kembali
atas target dan realisasi sampai dengan semester [ tahun 2022 pada
masing-masing obyek pendapatan asli daerah,

2. Pendapatan Transfer mengalami kenaikan sebesar 3,03% dibanding
APBD murni TA 2022 berdasarkan atas:




a. Peraturan Presiden No.98 Tahun 2022 tentang Perubahan atas
Perpres No. 104 Tahun 2021 tentang Rincian Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara TA 2022;

b. Keputusan Menteri Keuangan RI Nomor 34/KM.7/2021 tentang
Pemotongan Penyaluran Dana Alokasi Umum atau Dana Bagi
Hasil Tahun Anggaran 2022 Tahap Pertama Dalam Rangka
Penggantian Dana Yang Bersumber Dari Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara Atas Dukungan Terhadap Penanganan
Dampak Pandemi Corono Virus Disease 2019 (COVID-19);

c. Keputusan Menteri Keuangan RI Nomor 10/KM.7/2022 tentang
Pemotongan Dana Alokasi Umum Tahun Anggaran 2022 Tahap
Pertama atas Sisa Dana Alokasi Khusus Nonfisik di Rekening Kas
Umum Daerah Sampai Dengan Tahun Anggaran 2021Surat
Gubernur Jawa Timur Nomor 903/747.30/101.1 /2022 tanggal 3
Februari 2022 tentang Pagu Anggaran Definitif Belanja Bantuan
Keuangan Khusus Kepada Kabupaten/Kota pada APBD Provinsi
Jawa Timur Tahun Anggaran 2022;

d. Surat Gubernur Jawa Timur Nomor 900/2463/201.2/2022
tanggal 7 Februari 2022 tentang Pagu Anggaran Definitif Belanja
Bantuan Keuangan Khusus Kepada Kabupaten/Kota pada APBD
Provinsi Jawa Timur Tahun Anggaran 2022 dan

e. Keputusan Gubernur Jawa Timur nomor
188/299/KPTS/013/2022 tentang Alokasi Bagi Hasil Pajak
Rokok untuk Kabupaten/Kota di Jawa timur berdasarkan
Realisasi Penerimaan Kas Bulan Desember TA 2021.

f. Penyesuaian Sisa Lebih Perhitungan Anggaran (SiLPA) TA 2021
atas Dana Transfer Khusus-Dana Alokasi Khusus (DAK) Non
Fisik

Kebijakan tersebut mengakibatkan:

a. Penurunan Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat sebesar
0,18% karena adanya penyesuaian atas SiLPA Dana Alokasi
Khusus (DAK) Non Fisik yang sebagian besar diperhitungkan
kembali pada Tahun Anggaran 2022 dan

b. Kenaikan Pendapatan Transfer Antar Daerah sebesar 27,32%
pada komponen Pendapatan Bagi Hasil dan Bantuan Keuangan:




1) Pendapatan Bagi Hasil Pajak kenaikan dihitung berdasarkan
proyeksi penerimaan Triwulan IV tahun 2021
2) Bantuan Keuangan mendapatkan tambahan alokasi yaitu
pada bidang Pendidikan sebesar Rp 564.669.000,00 dan
bidang infrastruktur sebesar Rp. 10.000.000.000,00
3. Lain-Lain Pendapatan Daerah Yang Sah mengalami penurunan
4,13% karena adanya penyesuaian atas SiLPA Pendapatan Dana
Kapitasi JKN pada FKTP Tahun Anggaran 2021 yang diperhitungkan
kembali pada Tahun Anggaran 2022.
Adapun proyeksi perubahan pendapatan daerah selengkapnya
dapat dilihat pada Tabel 3.1 sebagai berikut:
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3,2.2. Perubahan Kebijakan Belanja Daerah
Dibandingkan dengan APBD Murni Tahun Anggaran 2022, belanja

daerah pada Perubahan RKPD diproyeksikan mengalami peningkatan

sebesar 7,02%. Perubahan kebijakan belanja daerah ini sebagai

implementasi kebijakan Pemerintah Pusat dan Pemerintah Provinsi

sebagai berikut:

a. Peraturan Presiden RI Nomor 7 Tahun 2022 tentang Petunjuk Teknis
Penggunaan Dana Alokasi Khusus Fisik Tahun Anggaran 2022

b. Petunjuk Teknis Penggunaan Dana Alokasi Khusus Nonfisik TA 2021
dari Kementerian terkait

c. Peraturan Menteri Keuangan Rl Nomor 215/PMK.07 /2021 tentang
Penggunaan, Pemantauan, dan Evaluasi Dana Bagi Cukai Hasil
Tembakau

d. Surat Dirjen Bina Keuangan Daerah Kementerian Dalam Negeri RI
nomor 906/2114/8J tanggal 19 April 2022 perihal Hasil
Inventarisasi dan Pemetaan Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah Terkait DAK
Tahun Anggaran 2022, DBH DR Tahun Anggaran 2022, DBH CHT
Tahun Anggaran 2022, Usulan Kemendikbudristek dan Kemenkes.

b. Surat Gubernur Jawa Timur Nomor 903/747.30/101.1/2022
tanggal 3 Februari 2022 tentang Pagu Anggaran Definitif Belanja
Bantuan Keuangan Khusus Kepada Kabupaten/Kota pada APBD
Provinsi Jawa Timur Tahun Anggaran 2022

3) Surat Gubernur Jawa Timur Nomor 900/2463/201.2/2022 tanggal
7 Februari 2022 tentang Pagu Anggaran Definitif Belanja Bantuan
Keuangan Khusus Kepada Kabupaten/Kota pada APBD Provinsi
Jawa Timur Tahun Anggaran 2022

Kebijakan belanja diarahkan untuk pemulihan ekonomi dan percepatan

pencapaian isu-isu strategis daerah dalam rangka pencapaian tujuan

dan sasaran dari visi dan misi Rencana Pembangunan Jangka Menengah

Daerah (RPJMD) Kota Blitar 2016-2021 serta belanja mandatory

spending yang diamanatkan Pemerintah Pusat. Perubahan kebijakan

belanja daerah tahun 2022 adalah sebagai berikut:

1. Belanja Operasi mengalami kenaikan sebesar 4,19% dibandingkan
APBD murni Tahun Anggaran 2022, yang diarahkan dan
dialokasikan untuk:




a. Pemulihan ekonomi disektor perdagangan, pariwisata, industri
melalui peningkatan ketrampilan SDM maupun perlindungan
sosial masyarakat

b. Peningkatan cakupan Penerima Bantuan luran Daerah (PBID)
dalam rangka Universal Health Coverage (UHC) dan pengalihan
kepesertaan dari Pemerintah Provinsi Jawa Timur

¢. Pemeliharaan sarana dan prasarana permukiman, perumahan,
infrastruktur perkotaan, dan perkantoran

d. Penambahan alokasi belanja pegawai antara lain pemenuhan
kekurangan Gaji dan Tunjangan PPPK, kekurangan tambahan
penghasilan ASN menyesuaikan kebijakan Pemerintah Pusat atas
komponen 50% TPP pada Tunjangan Hari Raya dan Gaji ketiga
belas ASN serta penganggaran kembali SiLPA TPG PNSD dan
Tamsil Guru PNSD yang bersumber dana DAK nonfisik

e. Penambahan alokasi belanja hibah untuk mengakomodir usulan
hibah dari masyarakat dan adanya penatausahaan belanja yang
melampaui tahun anggaran atas perpanjangan waktu
pelaksanaan pekerjaan sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan yang mengatur mengenai pengadaan barang dan jasa

f. Peningkatan integritas dan kinerja aparatur pemerintah Kota
Blitar dalam rangka penguatan zona integritas dan reformasi
birokrasi (ZI dan RB);

Belanja Modal mengalami kenaikan sebesar 31,48% dibandingkan

APBD murni Tahun Anggaran 2022 dan diarahkan untuk:

a. Penyediaan kriteria kesiapan (readiness criteria) untuk
mendukung pembangunan fisik di tahun 2023 yaitu penyusunan
studi kelayakan dan DED

b. Pemenuhan/perbaikan infrastruktur untuk mendukung
percepatan pemulihan ekonomi masyarakat dampak pandemi
covid-19 dengan pertimbangan ketersediaan waktu pelaksanaan
pekerjaan

c. Pemenuhan sarana dan prasarana kesehatan terutama pada
Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) RSUD Mardi Waluyo

d. Pembangunan/rehabilitasi sarana dan prasarana pelayanan
dasar permukiman hasil telaah Pokok-pokok Pikiran DPRD
bidang infrastruktur




€. Pembangunan/rehabilitasi gedung kantor serta penyediaan

sarana dan prasarana yang menunjang pelayanan publik
maupun pelaksanaan kegiatan perkantoran.

3. Belanja Tidak Terduga diproyeksikan turun sebesar 45,27%

dibandingkan APBD Murni TA 2022 sejalan dengan penurunan

kasus COVID-19 dan dengan mempertimbangkan realisasi Belanja

Tidak Terduga sampai dengan Semester 1 tahun 2022 sebesar
10,81%.

Rincian proyeksi perubahan belanja daerah sebagaimana pada
Tabel 3.5 sebagai berikut:
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3.2.3. Perubahan Kebijakan Pembiayaan Daerah
Pembiayaan daerah meliputi semua penerimaan yang perlu
dibayar kembali dan/atau pengeluaran yang akan diterima kembali, baik
pada tahun anggaran berkenaan maupun pada tahun anggaran
berikutnya. Pembiayaan daerah terdiri atas Penerimaan Pembiayaan dan
Pengeluaran Pembiayaan. Penerimaan pembiayaan bersumber dari sisa
lebih perhitungan anggaran sebelumnya (SiLPA), pencairan dana
cadangan, hasil penjualan kekayaan daerah yang dipisahkan,
penerimaan pinjaman daerah, penerimaan kembali pemberian pinjaman
dan penerimaan piutang daerah. Sedangkan Pengeluran Pembiayaan
dapat digunakan untuk pembayaran cicilan pokok Utang yang jatuh
temp, penyertaan modal daerah, pembentukan dana cadangan,
pemberian pinjaman daerah. Pembiayaan daerah diproyeksikan
mengalami peningkatan 60,86% dibandingkan APBD murni TA 2022.
Kebijakan pembiayaan daerah dalam perubahan RKPD Kota Blitar tahun
2022 sebagai berikut:
1. Penerimaan pembiayaan
a. Sisa Lebih Perhitungan Anggaran Daerah Tahun Sebelumnya
(SiLPA) berdasarkan Laporan Realisasi Anggaran (LRA)
Pemerintah Kota Blitar Tahun Anggaran 2021 gudited sebesar Rp.
239.941,987.648,01 terdiri atas SiLPA BLUD sebesar Rp.
98.141.163.549,83 dan selebihnya adalah SiLPA yang bersifat
bebas dan terikat sebesar Rp. 141.800.824.098,18
b. Atas SiLPA tersebut telah dianggarkan di APBD murni Tahun
Anggaran 2022 untuk menutup defisit APBD sebesar Rp.
144,808.627.464,00 yang terdiri atas SiLPA BLUD sebesar Rp.
12.500.000.000,00 dan SiLPA yang bersifat bebas sebesar Rp.
132.308.627.464,00. Sehingga SiLPA yang harus alokasikan pada
perubahan RKPD tahun 2022 sebesar Rp. 95.133.360.184,01
yang terdiri atas:
1) SiLPA yang terikat penggunaannya yaitu SiLPA BLUD sebesar
Rp. 85.641.163.549,83 dan SiLPA dana khusus (DBHCHT,
DAK Nonfisik, BOS) sebesar Rp. 8,253.897.117,29
2) SiLPA yang bersifat bebas sebesar Rp. 1.238.299.516,89
2. Pengeluaran pembiayaan
Kebijakan Pengeluaran Pembiayaan pada Perubahan RKPD tahun
2022 antara lain:




a. penyertaan modal (investasi) pemerintah daerah kepada PDAM
sebagai tindak lanjut komitmen dalam program National Urban
Water Supply Project (NUWSP) dengan berdasarkan pada
Peraturan Daerah Kota Blitar Nomor 5 Tahun 2016 tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2015 tentang
Penyertaan Modal Pemerintah Daerah Kepada Badan Usaha Milik
Daerah adalah sebesar Rp. 2.000.000.000,00 dan

b. Pembentukan Dana Cadangan untuk pendanaan Pemilihan
Walikota dan Wakil Walikota tahun 2024 sebesar Rp.
5.000.000.000,00

Adapun proyeksi perubahan pembiayaan daerah sebagaimana
Tabel 3.3 berikut:
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